Studi Kritis Tentang Eksistensi Perdagangan 

Dalam Pengembangan Ekonomi Umat (Studi

Kasus Peluang Usaha Di Pasar Benteng

Kabupaten Selayar) by Saputra, Arya Wahyudi
 
 
i 
 
STUDI KRITIS TENTANG EKSISTENSI PERDAGANGAN DALAM 
PENGEMBANGAN EKONOMI UMAT (STUDI KASUS PELUANG USAHA 
DI PASAR BENTENG KABUPATEN SELAYAR) 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana  
Ekonomi Islam (S.E) Pada Jurusan Ekonomi Islam  
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh : 
ARYA WAHYUDI SAPUTRA 
NIM : 10200112087 
 
 
JURUSAN EKONOMI ISLAM  
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS  ISLAM  NEGERI  ALAUDDINMAKASSAR 
2017 
 
 
i 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertandatangan di bawahini : 
Nama   : Arya WahyudiSaputra 
NIM   : 10200112087 
Tempat/Tgl.Lahir : Ujung Pandang 19 November 1994 
Jurusan  : Ekonomi Islam 
Fakultas  : EkonomidanBisnis Islam 
Alamat  : Jln.Yusuf Beuty Komplex Btn.Gowa Lestari 
Judul :Studi Kritis Tentang Eksistensi Perdagangan Dalam 
Pengembangan Ekonomi Umat (Studi Kasus Peluang Usaha 
Di Pasar Benteng Kabupaten Selayar) 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ini merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruh, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
        
            Sungguminasa,        Januari 2018 
                                                Penyusun, 
 
                                                                                    ARYA WAHYUDI SAPUTRA 
                                                               NIM : 10200112087 
 
 

 
 
i 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
 
Assalamu 'alaikum Wr...Wb.. 
Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Yang Maha Kuasa. 
Hanya atas berkatnya Rahmat-Nya penulis dapat mengerjakan skripsi ini yang 
berjudul “Studi Kritis Tentang Eksistensi Perdagangan Dalam Pengembangan 
Ekonomi Umat(Studi Kasus Peluang Usaha Di Pasar Benteng Kabupaten Selayar)” 
Penyusuna skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, bantuan, dan dukungan 
yang sangat berarti dari berbagai pihak terutama Ayah Sugiono dan Ibu Baudaeng 
selaku orang tua tercinta, yang sungguh penulis tak mampu membalas setiap 
pengorbanannya selama ini, yang telah mempertaruhkan seluruh hidupnya untuk 
kesuksesan anaknya, pada kesempatan yang baik ini, penulis dengan ketulusan hati 
mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada : 
1. Bapak Prof Dr.Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
3. Ibu Rahmawati Muin, S.Ag, M.Ag.,  selaku Ketua Jurusan Ekonomi Islam 
UIN Alauddin Makassar. 
 
 
i 
 
4. Bapak Drs. Thamrin Logawali.,MH  selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi Islam 
UIN Alauddin Makassar. 
5. Bapak Drs. Urbanus Uma Leu, M.Agselaku Pembimbing Pertama yang telah 
meluangkan waktu dan pikiran untuk memberikan bimbingan,masukan 
sehingga skripsi ini selesai dengan baik. 
6. Bapak Dr.H. Idris Parakkasi, MM  selaku Pembimbing kedua yang dapat 
meluangkan segenap waktu dan memberikan arahan serta petunjuk sampai 
skripsi ini selesai dengan baik. 
7. Segenap Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar 
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengikuti 
pendidikan, memberikan ilmu pengetahuan, selama penulis melakukan studi. 
8. Para Staf dan Karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin 
Makassar yang telah membantu kelancaran proses administrasi 
9. Para Pimpinan Kantor Kecamatan Benteng yang telah memberikan izin 
kepada penulis untuk melakukan penelitian. Hal yang sama juga penulis 
sampaikan kepada para pedagang yang berada di pasar benteng yang telah 
membantu melakukan wawancara dari penulis. Semoga bantuan yang 
diberikan oleh semua pihak mendapatkan balasan dari Allah Swt 
10. Seluruh keluarga besar penulis terutama kakak Sepupu dan adik-adik saya, 
dan juga kepada Abdul Rauf,  yang telah memberikan dukungan yang tiada 
hentinya buat penulis. 
 
 
i 
 
11. Teman-Teman dan sahabat-sahabat angkatan 2012, terkhusus pada jurusan 
Ekonomi Islam 5,6 serta alumni Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar yang 
memberikan banyak motivasi, bantuan dan menjadi teman diskusi yang baik 
bagi penulis. Sahabat baikku, Amiruddin Nur SE, Muhammad Fakhrudin SE 
dan IslahuddinSE,  serta sahabat lainnya yang tak dapat penulis sebutkan, 
terimakasih telah menjadi sahabat terbaik, siap membantu jika dalam 
kesulitan, menemani suka dan duka, memberikan semangat dan dukungan.  
12. Teman-teman KKN Reguler angkatan ke 51 Se-Kecamatan Bajeng terutama 
kepada posko Desa Bontosungguterima kasih telah menjadi saudara saya yang 
memberikan banyak pengalaman serta masukan masukan kepada penulis 
13. Semua keluarga penulis, teman-teman, dan berbagai pihak yang namanya 
tidak dapat dituliskan satu per satu terima kasih telah membantu penulis 
dengan ikhlas dalam banyak hal yang berhubungan dengan penyelesaian studi 
penulis 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna karena 
keterbatasan yang dimiliki. Namun besar harapan penulis semoga skripsi ini 
memberikan manfaat bagi semua pembaca.  
Sungguminasa,     Januari 2018 
 
  
  ARYA WAHYUDI SAPUTRA 
 
 
 
 
i 
 
DAFTAR ISI 
JUDUL ................................................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI............................................................ ii 
KATA PENGANTAR .......................................................................................... iii 
DAFTAR ISI  ........................................................................................................ vi 
DAFTAR TABEL ................................................................................................. viii 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................xi 
ABSTRAK  ............................................................................................................ x 
BAB I      PENDAHULUAN ............................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah .............................................................. 1 
B. Rumusan Masalah ........................................................................ 7 
C.  Tujuan dan Kegunaaan Peneltian ................................................ 8 
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................... 10 
A. Pengertian  Pasar .......................................................................... 10 
B. Konsep Perdagangan ................................................................... 13 
C. Pasar Dan Perdagangan Dalam Islam......................................... 14 
D. Peran Pedagang Dan Manfaatnya ............................................... 24 
E. Kerangka Pikir ............................................................................. 36 
F. Defenisi Operasional ................................................................... 39 
BAB III   METODOLOGI PENELITIAN ....................................................... 40 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian ........................................................ 40 
B. Pendekatan Penelitian .................................................................. 40 
C. Pengumpulan Data ....................................................................... 41 
D. Teknik Analis Data ...................................................................... 44 
 
 
 
i 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN ............................................................................. 45 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ................................................ 45 
B. Gambaran Umum Pasar Benteng ..................................................... 52 
C. Karakteristik Informan ...................................................................... 53 
D. Pola Jaringan Pedangan Di Pasar Benteng ...................................... 55 
E. Kondisi Sosial Ekonomi Di Pasar Benteng ..................................... 58 
F. Eksistensi Perdagangan Dalam Pengembangan Ekonomi Umat ... 60 
 
BAB V  PENUTUP .................................................................................................. 63 
A. Kesimpulan ............................................................................................ 63 
B. Saran ....................................................................................................... 63 
 
DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................. 64 
Lampiran .................................................................................................................... 66 
Riwayat Hidup ........................................................................................................... 69 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
i 
 
DAFTAR TABEL  
Tabel 4.1  Jarakdarikelurahankekota........................................................................  46 
Tabel 4.2 Batas Kecamatan .....................................................................................  46 
Table 4.3 JumlahpendudukKecamatanTanetemenurutjeniskelamin.....................  48 
Tabel 4.4 Mata PencaharianMasyarakatKecmatanBenteng ..................................  49 
Tabel4.5 Jumlahpendudukmenuruttingkatpendidikan ..........................................  50 
Tabel4.6 JumlahPedagang di PasarBentengmenurutjenisdaganganya ................  52 
Tabel 4.7 Daftarinformanmasyarakatyaitupedagang yang berjualan di 
PasarBenteng ...........................................................................................  53 
Table 4.8 PolaJaringanPerdaganganSayur Dari DesaKe Kota…………………….54 
Table 4.9 PolaJaringanPerdaganganKePasarBenteng…………………………….55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
i 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 1.1 Peneliti Terdahulu ..................................................................................... 9 
Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian ......................................................................  38 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
i 
 
ABSTRAK 
NAMA       : ARYA WAHYUDI SAPUTRA 
NIM         : 10200112087 
JUDUL : STUDI KRITIS TENTANG EKSISTENSI PERDAGANGAN 
DALAM PENGEMBANGAN EKONOMI UMAT (STUDI 
KASUS PELUANG USAHA DI PASAR BENTENG 
KABUPATEN SELAYAR) 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui studi kritis tentang eksistensi 
perdagangan dalam pengembangan ekonomi umat (studi kasus peluang usaha di pasar 
benteng kabupaten selayar). 
Dalam menjawab permasalah tersebut penulis menggunakan pendekatan 
sosiologis. Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kualitatif, data dikumpulkan 
dengan menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi atau fenomena sosial 
yang ada di masyarakat dan upaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai ciri, 
karakter, sifat, model, tanda atau gambar antentang kondisi, situasi atau fenomena 
tertentu dan analisis data dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
informan. Setelah wawancara, peneliti membuat hasi lwawancara dengan cara 
memutar kembali rekaman wawancara kemudian menuliskan kata-kata yang sesuai 
dengan apa yang ada direkaman tersebut. Setelah peneliti menulis hasil wawancara 
selanjutnya peneliti membuat reduksi data dengan cara abstraksi, yaitu mengambil 
data yang sesuai dengan konteks penelitian dan mengabaikan data yang tidak 
diperlukan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pasar berperan sebagai tolak ukur 
pengembangan ekonomi umat karena semakin banyak pasar maka kegiatan ekonomi 
semakin hidup Dan Kehidupan social ekonomi di pasar pada prinsipsinya membawa 
kita pada dua persoalan yang saling berkaitan, dua persoalan yang tidak mungkin 
dapat dipisahkan satu sama lain dalam kegiatan ekonomi. 
 
Kata kunci :EksistensiPerdagangan,PengembanganEkonomi.Umat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah ke muka bumi 
sebagai rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), islam tidak hanya sekedar 
mengatur masalah ibadah seseorang hamba kepada Tuhan-Nya, tetapi juga mampu 
menjawab berbagai macam bentuk tantangan pada setiap zaman, termasuk dalam 
persoalan ekonomi, yang dikenal pada saat ini dengan sebutan ekonomi islam1 
Ekonomi Islam diikat dengan seperangkat nilai iman, akhlak dan moral dan 
etik bagi setiap aktivitas bagi setiap ekonominya baik sebagai posisinya sebagai 
konsumen, produsen, distributor dan lain-lain dalam melakukan usahanya dan 
menciptakan hartanya.2Aktivitas perdagangan merupakan salah satu dari aspek 
kehidupan yang bersifat horizontal (hablum minannas/ِ  ساَّنلا  ِلْبََحن ِّ  م), yang juga 
mendapatkan penekanan khusus dalam ekonomi islam, karena ketertarikanya secara 
langsung dengan sektor rill, sistem ekonomi islam memang lebih mengutamakan 
sektor rill dibandingkan dengan sektor moneter, dan transaksi jual beli memastikan 
keterkaitanya dengan dua sektor tersebut. 
                                                          
1Abbas, Anwar.,Dasar-Dasar Sistem Ekonomi Islam, (Fakultas Syariah Dan Hukum, Jakarta 
2009) 
2Abu  Sinn, Ahmad Ibrahim.Manajemen Syariah (Sebuah Kajian History Dan 
Kontemporer),  (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta 2008), h.18. 
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Pasar Benteng Berlokasi Di Bonea adalah tempat orang berjual beli dan 
melakukan aktivitas ekonomi dalam melayani supply (permintaan) dan demand 
(penawaran) selain berbentuk grosir dan eceran,yang penawarannya lebih 
menekankan grosir dibandingkan eceran. 
Dewasa ini istilah pasar dikategorikan kedalam pasar tradisional dan pasar 
modern. Hal mendasar yang membedakan keduanya adalah proses interaksi dan pola 
pengelolaan atau manajemen antara keduanya. Pada pasar tradisional yang pada 
umumnya dimiliki oleh pemerintah, terjadi interaksi langsung antara penjual dan 
pembeli, dengan proses tawar menawar. Sementara pasar modern, pada umumnya 
pembeli melakukan kegiatan secara swalayan, atau terdapat pramuniaga, dan sistem 
pembelian dilakukan dengan harga yang sudah ditetapkan, terdapat label harga. Pasar 
modern diantaranya adalah pertokoan, mall, plasa, minimarket, supermarket dan 
hipermarket. Keberadaan pasar, khususnya yang tradisional, merupakan salah satu 
indikator paling nyata kegiatan ekonorni masyarakat di suatu wilayah. Pasar 
tradisional sejatinya memiliki keunggulan bersaing alamiah yang tidak dimiliki secara 
langsung oleh pasar modern. Lokasi yang strategis, area penjualan yang luas, 
keragaman barang yang lengkap, harga yang rendah, sistem tawar menawar yang 
menunjukkan keakraban antara penjual dan pembeli merupakan keunggulan yang 
dimiliki oleh pasar tradisional.  
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Eksistensi pusat perbelanjaan modern seperti minimarket, supermarket 
hingga hipermarket sedikit mengusik keberadaan pasar tradisional. Kesamaan fungsi 
yang dimiliki oleh pusat perbelanjaan modern dan pasar tradisional, telah 
menimbulkan persaingan antara keduanya. Menjamurnya pusat perbelanjaan modern 
dikhawatirkan akan mematikan keberadaan pasar tradisional yang merupakan refleksi 
dan ekonomi kerakyatan. Pasar tradisional identik dengan kondisi yang kumuh, kotor, 
dan bau, sehingga memberikan atmosfer yang tidak nyaman dalam berbelanja. Ini 
merupakan kelemahan terbesar pasar tradisional. Sebaliknya, pusat perbelanjaan 
modern memberikan suasana berbelanja yang nyaman serta dilengkapi pendingin 3 
ruangan dengan fasilitas belanja yang bersih dan higienis, maka tidak salah apabila 
konsumen lebih memilih berbelanja di pusat perbelanjaan modern dibandingkan pasar 
tradisional.  
Pasar tradisional memiliki berbagai kelemahan yang telah menjadi karakter 
dasar yang sangat sulit diubah, mulai dari faktor desain, tata ruang, tata letak, dan 
tampilan yang tidak sebaik pusat perbelanjaan modern, alokasi waktu operasional 
yang relatif terbatas, kurangnya teknologi yang digunakan, kualitas barang yang 
kurang baik, kurangnya promosi penjualan, rendahnya tingkat keamanan, 
kesemrawutan parkir, hingga berbagai isu yang merusak citra pasar tradisional seperti 
maraknya informasi produk barang yang menggunakan zat kimia berbahaya, praktek 
penjualan daging oplosan, serta kecurangan-kecurangan lain dalam aktivitas 
penjualan dan perdagangan. Kompleksitas kelemahan pasar tradisional tersebut 
menyebabkan konsumen beralih dari pasar tradisional ke pusat perbelanjaan modern. 
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Pasar tradisional memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh pusat perbelanjaan 
modern yaitu adanya sistem tawar menawar yang menunjukkan keakraban antara 
penjual dan pembeli. Di pasar tradisional terdapat suatu komunikasi yang tidak akan 
ditemui di pusat perbelanjaan modern. Sistem tawar menawar dalam transaksi jual 
beli di pasar tradisional membuat suatu hubungan tersendiri antar penjual dan 
pembeli. Berbeda dengan pusat perbelanjaan modern, dimana harga barang sudah 
ditetapkan dan tidak ada komunikasi antara penjual dan pembeli 
Aktivitas ekonomi pasar merupakan tempat dimana proses transaksi antara 
pembeli dan penjual berlangsung, serta sebagai tempat untuk mendapatkan alat pemuas 
kebutuhan dengan harga yang sesuai.3 Seiring dengan perkembangan zaman dan semakin 
majunya teknologi, pasar tidak hanya sebagai tempat terjadinya transaksi jual-beli bagi 
masyarakat yang ada disekitar pasar, lebih dari itu pasar telah dijadikan sebagai sarana 
penggerak roda perekonomian dalam skala besar. Misalnya, sebuah industri yang 
memproduksi barang dalam jumlah yang besar, pastinya dana atau modal yang 
dibutuhkan juga dalam skala yang besar. Dengan demikian, tentu dibutuhkan pasar 
sebagai tempat untuk mendistribusikan produk hasil industri tersebut agar dapat 
dikonsumsi oleh masyarakat banyak. Pasar adalah sebuah institusi, tempat pertemuan 
antara penjual dan pembeli: suatu peristiwa yang berbentuk dan memiliki budaya yang 
khas yang melibatkan banyak orang dan tindakan serta hubungan sosial, yang 
membentang pada sejumlah tingkatan 
                                                          
3Damsar, Sosiologi Ekonomi. (Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada,2005), h. 14 
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 Secara etimologi, eksistensialisme berasal dari kata eksistensi, eksistensi berasal 
dari bahasa inggris yaitu excitence;dari bahasa latin existere yang berarti muncul, ada, 
timbul, memiliki keberadaan aktual. Dari kata ex berarti keluar dan sistere yang berarti 
muncul atau  timbul. Beberapa pengertian secara termonologi, yaitu pertama, apa yang 
ada, kedua, apa yang memiliki aktualitas (ada), dan ketiga adalah segala sesuatu (apa 
saja), yang di dalam menekankan bahwa sesuatu itu ada. Beberapa dengan esensi yang 
menekankan kealpaan sesuatu (ada sebenarnya sesuati itu sesuatu dengan kodrat 
inherennya.)4 
 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa: “Eksistensi artinya 
keberadaan, keadaan, adanya (idrus, 1996 :95). Selain itu dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia dikembangkan bahwa :” Eksistensi : kebendaan,adanya (Tim Penyusun,2005: 
288). Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan,maka yang dimaksud dengan 
eksistensi adalah suatu keberadaan atau keadaan. Mendefinisikan apa sebenarnya yang 
terkandung dalam eksistensi tersebut memang amat sulit. Kata-kata dan Bahasa 
sesungguhnyatidak sempurna, sehingga tidak dapat secara persis menyatakan pemikiran 
maupun gagasan. Apalagi kata eksistensi demikian lias cakupannya. Walaupun demikian 
bukan berarti kata : “eksistensi” itu tidak dapat dijalankan. 
 Pasar  merupakan tempat di mana proses hubungan timbal balik antara penjual 
dan pembeli untuk mencapai kesepakatan harga dan jumlah suatu barang atau jasa yang 
diperjualbelikan. Fungsi pasar sendiri adalah distribusi(pasar berperang penyaluran 
                                                          
4Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama,2005),183 
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barang dan jasa  dari produsen ke komsumen), pembentukan harga (pasar berperang 
memujudkan kesepakatan harga antara penjual dengan pembeli),dan komsumsi (pasar 
berperang membangkitkan minat komsumen untuk membeli barang atau jasa tertentu). 
Menurut (Nastiti,2003:60) dalam pasar di jawa Masa Mataram Kuno Abad VIII-IX 
Masehi dikatakan bahwa: 
 
 ‘’Timbulnya pasar tidak lepas dari kebutuhan ekonomi masyarakat setempat. 
Kelebihan produksi setelah kebutuhan sendiri terpengaruhi memerlukan tempat 
pengaliran untuk dijual. Selain itu pemudahan kebutuhan akan barang-barang baik 
dengan menukar atau membeli. Adanya kebutuhan-kebutuhan inilah yang mendorong 
munculnya tempat berdagang yang disebut pasar’’.5 
 Pengertian pedagang menurut (Boediono,1992), perdagangan atau pertukaran di 
lakukan oleh penduduk  suatu negara dengan penduduk negara lain, bukan antara suatu 
negaralain, penduduk yang di maksud bisa warga biasa(individu), bisa sebuah 
perusahaan ekspor-impor, bisa perusahaan industri dan perusahaan negara. Perdagangan 
atau pertukaran dalam ilmu ekonomi di artikan sebagai proses tukar menukar yang 
                                                          
5 Nastiti(,Pasar Di Jawa Masa Mataram Kuno Abad VIII-XI Masehi, Pustaka Jaya 2003), 
h.60  
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didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing sebelum memutuskan apakah 
mau melakukan pertukaran atau tidak.6 
 Pelaku dan aktivitas perdagangan di kenal dengan istilah pedagang dimana 
pedagang merupakan ujung tombak dari pelaku ekonomi yang langsung berhadapan 
dengan komsumen. Semakin maju suatu negara berarti semakin banyak dan beraneka 
ragam pelaku ekonomi khususnya pedagang, pedangan dalam ilmu ekonomi adalah 
seorang atau lembaga usaha yang melakukan jual beli barang dan jasa secara 
mandiri.keuntungan yang di peroleh pedangan ialah selisih antara harga jual  yang 
ditetapkan sendirijika terjadi kerugian yang diakibatkan. 
  
 Istilah pengembangan ekonomi sering dicampur baurkan dengan pertumbuhan 
ekonomi dan pemakaiaannya selalu berganti ganti sehingga kelihatan pengertian antara 
keduannya dianggap sama.akan tetapi beberapa ahliekonomi, seperti Schumpeter (1991) 
dan Ursula Hicks telah penerik perbedaan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi. Menurut 
kedua pakar tersebut perkembangan ekonomi mengacu kepada masalah masalah Negara 
terbelakang, sedangkan pertumbuhan ekonomi mengacu pada masalah masalah Negara 
maju. Demikin juga menurut  Maddison (1970) ia mengatakan bahwa Negara Negara 
maju kenaikan dalma tingkat pendapatan biasanya disebut pertumbuhan ekonomi. 
Sedangkan di Negara miskin ia disebut perkembangan ekonomi.namun ada juga pakar 
                                                          
6Boediono, Ekonomi  Makro, seri synopsi pengantar ilmu ekonomi No.edisi 4 BPFE        
Yogyakarta,1992.h. 34 
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ekonomi lainnya yang beranggapang bahwa antara antara pertumbuhan dan 
perkembangan ekonomi merupakan sinomin, misalnya pendapatan dari Arthurlewis 
,serta Mesirdan Baldwin. 
 Konsep perkembangan ekonomi sebagai tolak ukur penilaian perkembangan 
ekonomi nasional sudah terlanjur diyakini serta diterapkan secara luas, maka tidak boleh 
dan mau juga harus berusaha mempelajari hakekat dan sumber-sumber perkembangan 
ekonomi tersebut7. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas,maka dapat 
di rumuskan pokok permaslahan sebagai berikut : 
A. Bagaimana Pola Jaringan Pedagang di Pasar Benteng.? 
B. Bagaimana Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang Di Pasar Benteng.? 
C. Bagaimana Eksistensi Pasar Dalam Pengembangan Ekonomi Di Pasar 
Benteng.? 
 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1) Tujuan Penelitian 
 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan 
yang ingin di capai yaitu : 
1. Mendeskripsikan pola jaringan pedagangan di pasar Benteng. 
2. Mengagambarkan kondisi social ekonomi pedagang di pasar Benteng. 
                                                          
7Fahri Khoerul.,Pengembangan Ekonomi Suatu Negara (Bandung : Argemedia, 2009) 
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3. Mengambarkan perkembangan ekonomi di pasar Benteng. 
2) Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini selain di gunakan sebagai persyarat untuk memperoleh 
gelar di bidang jurusan ekonomi islam, fakultas ekonomi dan bisnis islam, 
Universitas Islam Negeri Makassar, melalui penelitian ini pula di harapkan 
dapat menghasilkan  manfaat sebagai berikut : 
A. Agar dapat menambah wawasan penulis dalam disiplin ilmu yang 
ditekuni. 
B. Secara Ilmiah memberi konstribusi bagi mahasiswa khususnya 
Ekonomi Islam di daerah pada umumnya. 
C. Memberi masukan bagi masyarakat, instansi dan pemerintah daerah 
sebagai penentu kebijakan.  
3) Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan 
dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, 
penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti 
judul penelitian penulis. Namun mengangkat beberapa penelitian 
sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian 
penulis. Berikut  merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal 
terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
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Gambar  1.1 
Peneliti Terdahulu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penulis  Judul peneliti 
Muhammad syam Eksistensi perdagangan barang cakar 
Teddy fauzan Eksistensi perdagangan islam di pasar 
Nahdliyul izza Pengaruh pasar modern terhadap Pedagang 
pasar tradisional  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Pasar 
Definisi pasar secara sederhana yaitu tempat bertemunya penjual dan 
pembeli secara langsung. Pasar bersifat dinamis mengikuti perkembangan zaman. 
Seiring dengan perkembangan zaman, pasar mengalami perubahan bentuk tempat 
dan cara pengelolaannya, dari yang bersifat tradisional menjadi modern. Muncul 
berbagai macam pasar modern yang  memiliki fasilitas lebih menarik dan nyaman 
dibandingkan dengan pasar tradisional. Akhirnya tidak sedikit masyarakat yang 
mulai berpaling dari pasar tradisional ke pasar modern. 
Menurut Deni Mukbar karakteristik pasar tradisional dan pasar modern 
dapat ditinjau dari bebrapa aspek. Berdasarkan aspek kondisi fisik tempat usaha, 
pasar tradisional memiliki bangunan temporer, semi permanen, atau permanen. 
Kondisi fisik pasar modern yaitu memiliki bangunan permanen, fasilitas 
memadai, dan mewah. Berdasarkan aspek motode pelayanan, di pasar tradisional 
pedagang melayani pembeli dan terjadi tawar- menawar. Motode pelayanan di 
pasar modern yaitu system swalayan di mana pembeli melayani dirinya sendiri 
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dan harga sudah pasti sehingga tidak ada tawar- menawar.8 Proses tawar –
menawar harga di pasar tradisional memungkinkan tejalinnya kedekatan personal 
dan emosional antar penjual dan pembeli.9 
Pasar tidak hanya membutuhkan modal financial dan modal manusia 
dalam mempertahankan keberadaannya, tetapi juga membutuhkan modal social. 
Pasar tradisional telah menunjukkan ketahanannya dalam persaingan dengan 
pasar modern, meskipun jumlahnya mulai berkurang. Dalam keadaan krisis yang 
telah terjadi, ekonomi pasar tradisional telah menunjukkan ketahanannya. 
Hal ini merupakan bukti bahwa dalam keadaan krisis, masyarakat mampu 
menemukan akar- akar kekuatan modal social dari ekonomi pasar tradisional. 
Pasar tradisional dapat bertahan karena adanya modal social yang hidup di antara 
para pelakunya.  
Modal social merupakan bagian dari organisasi social, seperti 
kepercayaan, jaringan, dan norma yang dapat memperbaiki efisiensi masyarakat 
dengan memfasilitasi tindak terkoordinasi.10 Modal social hanya dibangun ketika 
tiap individu belajar dan mau mempercayai individu lain. Adanya kepercayaan 
membuat mereka mau menghasilkan komitmen yang dapat 
                                                          
8Mukbar, deni,(Denyut Usaha Kecil Di Pasar Tradisional Dalam Himpitan 
Hipermarket.Jurnal Analisis Sosial.2007), h..44  
9Endi Sarwoko, (Dampak Keberadaan Pasar Modern terhadap Kinerja Pedagang Pasar 
Tradisional  di wilayah kabupaten malang. Jurnal ekonomi  
  
10 Field, john.(Modal social, Kreasi Wacana, Yogyakarta, 2010), h.6 
 
 
i 
 
dipertanggungjawabkan untuk mengembangkan bentuk- bentuk hubungan yang 
saling menguntungkan. Modal social menunjuk pada jaringan social, norma 
social dan kepercayaan yang berpotensi pada produktivitas masyarakat. 
Jaringan social sebagai salah satu unsure modal social dapat memfasilitasi 
terjadinya komunikasi dan interaksi. Jaringan social yang erat akan memperkuat 
bentuk kerja sama. Unsur modal social lainnya adalah kepercayaan.  
Kepercayaan dapat didefinisikan sebagai rasa saling mempercayai antara 
individu dan antar kelompok. Kepercayaan dapat membuat orang- orang bekerja 
sama secara lebih efektif. Kepercayaan memangang peran yang vital dalam 
memperoleh akses jaringan social.11Norma social sebagai unsur modal social 
berfungsi mengatur perilaku seseorang agar tidak menyimpang dari kebiasaan 
yang berlaku di kelompok social. 
Jika orang-orang yang bekerja sama dalam sebuah perusahaan atau pasar 
saling mempercayai dan berkeja menurut serangkaian norma etis bersama, maka 
berbisnis hanya memperlakukan sedikit biaya.12 
‘’Timbulnya pasar tidak lepas dari kebutuhan ekonomi masyarakat 
setempat. Kelebihan produksi setelah kebutuhan sendiri terpengaruhi memerlukan 
tempat pengaliran untuk dijual. Selain itu pemudahan kebutuhan akan barang-
                                                          
11 Field, john.(Modal social. Yogyakarta: Kreasi Wacana,2010) h.86 
12 Fukuyama,Trust, (Kebijakan- kebijakan Sosial Qolam.Yogyakarta 2008), h.78 
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barang baik dengan menukar atau membeli. Adanya kebutuhan-kebutuhan inilah 
yang mendorong munculnya tempat berdagang yang disebut pasar’’.13 
B. Konsep Perdagangan 
Dalam pandangan Islam Perdagangan merupakan aspek kehidupan yang 
dikelompokkan kedalam masalah muamalah, yakni masalah yang berkenaan 
dengan hubungan yang bersifat horizontal dalam kehidupan manusia. Meskipun 
demikian, sektor ini mendapatkan penekanan khusus dalam ekonomi Islam, 
karena keterkaitannya secara langsung dengan sektor riil. Sistim ekonomi Islam 
memang lebih mengutamakan sektor riil dibandingkan dengan sektor moneter, 
dan transaksi jual beli memastikan keterkaitan kedua sektor yang dimaksud. 
Keutamaan sistem ekonomi yang mengutamakan sektor riil seperti ini, 
pertumbuhan bukanlah merupakan ukuran utama dalam melihat perkembangan 
ekonomi yang terjadi, tetapi pada aspek pemerataan, dan ini memang lebih 
dimungkinkan dengan pengembangan ekonomi sektor riil.14 
Dalam Islam kegiatan perdagangan itu haruslah mengikuti kaidah kaidah 
dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah. Aktivitas perdagangan yang 
                                                          
13 Nastiti(,Pasar Di Jawa Masa Mataram Kuno Abad VIII-XI Masehi, Pustaka Jaya 
2003), h.60 
14LIPI, abstrak Sistem Perdagangan Dalam Islam 
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dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh agama 
mempunyai nilai ibadah.  Dengan demikian, selain mendapatkan keuntungan-
keuntungan materiil guna memenuhi kebutuhan ekonomi, seseorang tersebut 
sekaligus dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Usaha perdagangan yang didalamnya terkandung tujuan-tujuan yang 
eskatologis seperti ini dengan sendirinya mempunyai watak-watak khusus yang 
bersumber dari tatanilai samawi. Watak-watak yang khusus itulah merupakan 
ciri-ciri dari perdagangan yang Islami sifatnya, dan ini tentu saja merupakan 
pembeda dengan pola-pola perdagangan lainnya yang tidak Islami. 
Watak ini menjadi karakteristik dasar yang  menjadi titik utama pembeda 
antara kegiatan perdagangan Islam dengan perdagangan lainnya, yaitu perdagangan 
yang dilakukan atas dasar prinsip kejujuran, yang didasarkan pada system nilai 
yang bersumber dari agama Islam, dan karenanya didalamnya tidak dikenal apa 
yang disebut zero sum game, dalam pengertian keuntungan seseorang diperoleh 
atas kerugian orang lain. Dengan kejujuran dan aspek spiritual yang senantiasa 
melekat pada praktek-praktek pelaksanaannya, usaha perdagangan yang terjadi 
akan mendatangkan keuntungan kepada semua pihak yang terlibat. Perdagangan 
yang dilakukan dengan cara yang tidak jujur, mengandung unsur penipuan (gharar), 
yang karena itu ada pihak yang dirugikan, dan praktek-praktek lain sejenis jelas 
merupakan hal-hal yang dilarang dalam Islam. 
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C. Pasar Dan Perdagangan Dalam Islam 
Setiap kegiatan umat Islam dalam kehidupan baik secara vertikal maupun 
horizontal, telah diatur dengan ketentuan-ketentuan agar sesuai dengan yang 
diperintahkan oleh Allah.  Hal yang mendasari setiap perbatan itu dilandaskan 
pada sumber-sumber hukum yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits. Dengan 
demikian perdagangan dalam islam juga berdasar dari landasan hukum tersebut.   
Tentang  perdagangan di dalam Alquran dengan jelas disebutkan bahwa 
perdagangan atau perniagaan merupakan jalan yang diperintahkan oleh Allah 
untuk menghindarkan manusia dari  jalan yang bathil dalam pertukaran seuatu 
yang menjadi milik di antara sesama manusia. Seperti yang tercantum dalam 
Surat An-Nisa’ 29 : 
ََنيِذَّلٱاَهَُّيأَٰٓ  َيَََبَمُكَل  َوَۡمأَْا َُٰٓوُلكَۡأتََلََْاُونَماَءَنۡيَِبَمُك ََبۡلٱَِلِطََِتََنوَُكتََنأَ َٰٓ َّلَِإَ ۡۚۡم ُكن ِ مَٖضاََرتنَعًَةَر  َج
َ َِّنإَ ۡۚۡم ُكَُسفَنأَْا َُٰٓوُلتَۡقتََلََوََ َّللّٱَيِحَرَۡمُكِبََناَكَاٗم٢٩َ 
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu.15 
 
Ayat ini menerapkan hokum transaksi secara umum, lebih khusus kepada 
transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Sebelumnya telah diterangkan transaksi 
                                                          
15Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (QS An-Nisa: 29). 
h. 82. 
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muamalah yang berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim, mahar, dan 
sebagainya. Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan, 
(dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang lain dengan jalan yang batil, 
yaitu yang tidak dibenarkan oleh syariat. Kita boleh melakukan transaksi terhadap 
harta orang lain dengan jalan perdagangan dengan asas saling ridha, saling ikhlas. 
Dan dalam ayat ini Allah juga melarang untuk bunuh diri, baik membunuh diri 
sendiri maupun saling membunuh. Dan Allah menerapkan semua ini, sebagai 
wujud dari kasih sayang-nya, karena Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kita. 16 
Dalam pandangan Islam Perdagang merupakan aspek kehidupan yang 
dikelompokkan kedalam masalah muamalah, yakni masalah yang berkenaan 
dengan hubungan yang bersifat horizontal dalam kehidupan manusia. 
Meskipun demikian, sektor ini mendapatkan penekanan khusus dalam 
ekonomi Islam, karena keterkaitannya secara langsung dengan sektor riil. 
Sistim ekonomi Islam memang lebih mengutamakan sektor riil dibandingkan 
dengan sektor moneter, dan transaksi jual beli memastikan keterkaitan kedua 
sektor yang dimaksud. 
Allah menganjurkan umat Islam untuk bekerja agar tercukupi 
kehidupan dunianya. Sebagaimana Islam telah mengatur kehidupan ekonomi 
                                                          
16Abdullah Baidhawi, (Anwar al- Tanzil Wa Asrar al- Ta’wiil, jilid 2), Dar al- ihya 
al- Turats al-‘Arabi, Beirut, 1418 H, h.70. 
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kaum muslimin agar tidak keluar dari koridor syariat. Rasulullah yang 
mengungkapkan keutamaan bekerja yang artinya :  
“Tidak ada satupun makanan yang lebih baik daripada yang di makan dari 
hasil keringat sendiri” (HR Bukhari).  
 
Selain memotivasi umat Islam agar giat dalam bekerja, Rasulullah juga 
tak lupa berpesan bahwa setiap pekerja harus mendapatkan hasil yang 
halal, : “Berusaha untuk mendapatkan penghasilan halal merupakan 
kewajiban, di samping sejumlah tugas lain yang telah diwajibkan. Bagi 
orang-orang beriman, standar ukuran perilaku, lebih khusus dalam 
berdagang, hendaknya selalu diselaraskan dengan perilaku Rasulullah 
Rasulullah telah banyak mengajarkan bagaimana aturan yang benar dalam 
berdagang, maka seorang pedagang harus menyelaraskannya dengan aturan 
Rasulullah. Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa Islam memiliki nilai dan 
norma berdagang dalam Islam, yaitu :  
a. Larangan memperdagangkan barang-barang yang haram Larangan 
mengedarkan atau memperdagangkan barang-barang haram merupakan 
norma pertama yang harus diperhatikan oleh para pedagang muslim. 
Bahkan, orang yang membeli atau yang ikut membantu mengedarkan 
barang haram pun mendapat ancaman dari Rasulullah sebagaimana 
ancaman kepada orang-orang yang terlibat dalam penyebaran minuman 
keras, : “Allah melaknat minuman keras, peminumnya, penyajinya, 
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penjualnya, penyulingnya, pembawanya dan yang memakan harta dari hasil 
keuntungan minuman keras”. Hadis ini juga ditujukan untuk siapapun yang 
berhubungan dengan obat-obatan terlarang yang memabukkan bahkan 
mematikan. Selain itu, barang komoditi yang mengancam kesehatan 
manusia seperti makanan/minuman kadaluarsa, mengandung zat kimia 
yang berbahaya dan sejenisnya juga termasuk dari kategori barang yang 
dilarang beredar dalam Islam.  
b. Bersikap benar, amanat, dan jujur  
1.Bersikap benar merupakan wasiat rasulullah yang dikabarkan kepada 
seluruh pedagang muslim, “pedagang yang benar dan terpercaya 
bergabung dengan para nabi, orang-orang benar (shiddiqin) , dan para 
syuhada”. Pedagang yang benar adalah mereka yang tidak menipu 
ketika mempromosikan produk atau harga dan tidak sumpah palsu  
2. Amanah yang dimaksud adalah mengembalikan hak apa saja kepada 
pemiliknya, tidak melebihi haknya dan tidak pula mengurangi hak 
orang lain. Amanah juga berarti bertanggung jawab terhadap barang 
yang didagangkan.   
3.Jujur merupakan bekal yang harus dimiliki oleh setiap pedagang. 
Lawan dari jujur adalah berbohong yang dilarang oleh Rasulullah 
dalam hadisnya : “barangsiapa yang menipu, bukanlah termasuk 
golongan kami”. Pedagang yang jujur akan menjelaskan kepada 
pembeli kondisi barang yang sebenarnya seperti menjelaskan 
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kekurangan barang yang tidak diketahui pembeli. Qardhawi juga 
menyebutkan bahwa seorang pedagang juga harus berlaku jujur 
dengan cara tidak menyembunyikan harga kini dan tidak melipat 
harga ketika jual beli. Al-Ghazali juga mempertegas arti kejujuran, 
yaitu tidak rela terhadap apa yang menimpa oranglain kecuali yang 
ia rela jika hal itu menimpa para dirinya sendiri 
 
c. Sikap adil dan pengharaman riba  
Sebagaimana dalam firman Allah pada Al-Qur’an surah Al-
Imran ayat 130: 
ََنيِذَّلٱاَهَُّيأَٰٓ  َيََْاُوُلكَۡأتََلََْاُونَماَءَْا َٰٓ  وَب ِ رلٱَََوَ
ٗۖ
ٗةََفع  َض ُّمَاٗف  َعَۡضأََ َّللّْٱاُوقَّتٱََََنوُحِلُۡفتَ ۡمُكََّلعَل
١٣٠َ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan. 
 
Yang dimaksud Riba di sini ialah Riba nasi'ah. menurut sebagian besar 
ulama bahwa Riba nasi'ah itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat 
ganda. Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah 
pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba 
fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih 
banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, 
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seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba 
yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum 
terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah.17 
1.Adil merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang muslim. Ketika 
berbuat adil maka seorang muslim berarti tidak melakukan kezaliman. 
Bentuk keadilan seorang pedagang muslim adalah tidak mencurangi 
timbangan sehingga merugikan pembeli.  
2. Riba atau mengambil tambahan secara zalim merupakan aktivitas yang 
dilarang  dalam Islam. Bahkan secara tegas rasulullah bersabda : “Allah 
akan melaknat pemakan riba, yang memberI makan, dua orang saksinya 
dan juru tulisnya” (Riwayat Ahmad). Dengan demikian, seorang pedagang 
dilarang mengambil riba dalam transaksi jual beli dan mengambil dana 
riba untuk modal usaha.  
d.Kasih sayang dan pengharaman Monopoli Islam mengajarkan bahwa manusia 
harus saling menyayangi dan hendaknya seorang pedagang tidak hanya 
memikirkan keuntungan yang besar dalam perdagangannya. Oleh sebab itu, 
Islam mengharamkan praktik monopoli karena praktik tersebut akan 
menyebabkan harga di pasaran akan naik. Monopoli sendiri memiliki 
                                                          
17 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (QS Al-Imran: 
130). h. 66. 
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pengertian yang berarti menahan barang dari perputaran pasar yang akan 
mengakibatkan tingginya harga barang itu.  
e. Toleransi, persaudaraan, dan Shadaqah Nabi Muhammad pernah bersabda 
berkenaan tentang toleransi, : “Allah mengasihi hamba-Nya yang bersikap 
toleran ketika menjual, toleran ketika membeli, dan toleran ketika menuntut 
haknya (menagih hutang).” Nabi Muhammad juga menjelaskan bahwa 
merupakan akhlak mulia jika seseorang membayar hutang dengan 
melebihkannya dan mengundurkan waktu penagihan hutang. Hal tersebut juga 
termasuk usaha untuk menjaga persaudaraan diantara kaum muslimin. Di 
samping itu, seorang pedagang muslim juga diperintahkan rasulullah untuk 
bersedekah sebagaimana sabdanya : “Wahai para pedagang! Sesungguhnya 
jual beli diiringi tipu daya dan sumpah palsu, maka bersihkanlah dengan 
sedekah”.  
f. Bekal pedagang menuju akhirat Hendaknya seorang pedagang memahami 
bahwa kehidupan di dunia ini hanyalah sementara sehingga ia memfokuskan 
juga pada amalan di akhirat. Dengan demikian, seorang pedagang muslim tidak 
akan melupakan Allah dalam tiap aktivitasnya, ia akan memulai dengan berdoa 
dan menjaga ibadah-ibadahnya meskipun sedang berdagang. Qardhawi 
mengungkapkan tujuh hal yang harus diperhatikan oleh setiap pedagang, yaitu 
: meluruskan niat, melaksanakan fardhu kifayah, memperhatikan amalan untuk 
akhiratnya,terus berdzikir, qana’ah (puas), menghindari sesuatu yang samar-
samar, dan mengawasi serta mengintropeksi diri sendiri. 
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  Selain dalam Alquran, tentang perdagangan terdapat hadist yang 
menjelakan bahwa Allah tidak akan mengajak sesorang berbicara, tidak 
dipandang, tidak disucikan dan mereka mendapatkan siksa yang pedih apabila 
menipu dalam perniagaan.  Seperti yang diriwayatkan dalam hadist riwayat 
Bukhari dan Muslim. 
  Dan dalam perdagangan Islam dilarang mencegat barang dagang sebelum 
tiba di Pasar, seperti diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra dan juga diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Mas’ud ra: 
Hadis riwayat Ibnu Umar ra.: Bahwa Rasulullah saw. melarang mencegat barang 
dagangan sebelum tiba di pasar.  Demikian menurut redaksi Ibnu Numair. Sedang menurut 
dua perawi yang lain: Sesunggunya Nabi saw.  melarang pencegatan. (HR. Bukhari dan 
Muslim). 
Perdagangan atau penukaran di lakukan oleh penduduk suatu Negara 
dengan penduduk Negara lain, bukan antar suatu Negara dengan Negara lain. 
Penduduk yang di maksud bisa warga Negara biasa (individu), bisa sebuah 
perusahaan ekspor- impor, bisa perusahaan industri kependekatan dari kegiatan 
pertukaran antara penduduk suatu Negara dengan penduduk di Negara lain. 
Pedagang atau pertukaran dalam ilmu ekonomi di artikan ssebagai proses tukar 
menukar yang di dasarkan atas kehendak sukarela dari masing- masing pihak. 
Masing –masing pihak mempunyai kebebasan untuk menentukan untung- rugi 
dari kegiatan pertukaran tersebut dari sudut kepentingan masing- masing sebelum 
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memutuskan apakah mau melakukan pertukaran tau tidak. Kehendak sukarela 
merupakan aspek penting dalam proses perdagangan karena aspek ini mempunyai 
implikasi yang fundamental, yaitu bahwa perdagangan hanya terjadi apabila 
paling tidak ada satu pihak yang memperoleh keuntungan atau manfaat dan tidak 
ada pihak lain yang di rugikan. Dengan kata lain, kegiatan perdagangan atau 
pertukaran adalah suatu yang menjadi alasan (motif) megapa orang mau 
melakukan pertukaran atau perdagangan.18 
Thomas mun dab jean Baptist Colbert (tokoh merkantalisme) menyatakan 
bahwa kemajuan dan kemakmuran negara kebangsaan (nation state) bersangkut 
paut dengan adanya surplus ekspor barang diatas impor dalam pedagangan luar 
negeri. Surplus itu bisa menambah cadangan logam mulia yang merupakan 
unsure pokok bagi kekuatan Negara, kemajuan bangsa dan kemakmuran 
masyarakat saudagar oriented. Perluasan dominasi ekonomi melalui penjajahan 
kemajuan dan kemakmuran hanya untuk kekuasaan Negara dan kekuatan 
saudagar petani dipinggirang. Saudagar memiliki peran politik. 
Mashab Phyiokrasi yaitu Francois Quensny (Perancis) dan A. S. J  Turgot 
mengemukakan bahwa kegiatan ekonomi berjalan menurut suatu pola arus 
lingkaran(circular flow) yang menyangkut peredaran barang dan peredaran uang 
di mana mashab ini mengutamakan sector pertanian. Kegiatan pertanian adalah 
                                                          
18Budiono  .  Ekonomi Makro,  seri synopsis pengantar ilmu ekonomi No. edisi 4, 
BPFE,Yogyakarta, 1992, h.87 
 
 
i 
 
satu satunya sector produktif yang menghasilkan suatu surplus produksi secara 
netto untuk masyarakat, kaum Phyiokrat memandang menjelaskan keuntungan 
dari kerjasama perdagangan internasional.  
Teori perdagangan telah merambah dunia menuju globalisasi dengan lebih 
cepat. Kalau dahulu Negara yang memiliki keunggulan absolut enggan untuk 
melakukan perdagangan berkat ‘’Law Of Comparative Costs. 
Perdagangan membesarkan kapasitas komsumsi suatu Negara, 
meningkatkan output dunia, serta menyajikan akses ke sumber-sumberdaya yang 
langka dan pasar pasar internasional yang berpotensi untuk berbagai produk yang 
hasilnya merupakan bekal utama yang jika tidak tersedia Negara Negara miskin 
tidak akan mampu mengembangkan kegiatan dan kehidupan perekonomian 
nasionalnya. 
Perdagangan membantu semua warga Negara dalam menjalankan usaha-
usaha pengembangunan mereka melalui promosi serta pengutamaan sector-sektor 
ekonomi yang mengandung keuntungan komperatif.19 
 
D. Peran Perdagangan Dan Manfaatnya 
                                                          
19Todoro, Michael P,(Perkembangan Ekonomi di Dunia Ketiga,Penerbit Erlangga, Jakarta 
2000), h.93 
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Peran perdagangan dalam suatu daerah sangat penting. Baik perdagangan 
domestic maupun perdagangan antar Negara (perdagangan internasional) yang 
peranannya terlihat dalam pembangunan ekonomi sangat menonjol. Para ahli 
ekonomi klasik dan Noe-klasik mengungkapkan bahwa betapa pentingnya 
pedagangan internasional dalam pengembangunan suatu Negara. Sampai –sampai 
dianggap sebagai mesin pertumbuhan (Engine of Growth). Namun sebaliknya ada 
yang beranggapan bahwa perdagangan antar wilayah atau perdagangan antar Negara 
dapat mengakibatkan terjadinya kesenjangan daerah yang kaya menjadi semakin 
kaya dengan merungikan masyarakat daerah miskin. Karena itu dapat dikatakan 
bahwa kendati daerah itu daerah terbelakang terpaksa mengorbankan manfaat yang 
timbul dari spesialisasi antar daerah, namun dengan menetapkan kebijaksanaan 
subtitusi impor dan industrialisasi terencana, serta memperluas output untuk 
komsumsi dalam daerah, akan dapat dicapai tingkat pembangunan yang lebih tinggi. 
Pelaku dan aktivitas perdagangan  di kenal dengan istilah pedagang di mana 
pedagangan merupakan ujung tombak dari pelaku ekonomi yang langsung 
berhadapan dengan komsumen. Semakin maju suatu Negara berarti semakin banyak 
dan beranekan ragam pelaku ekonomi khususnya pedagang. Pedagang dalam ilmu 
ekonomi adalah seseorang atau lembaga usaha yang melakukan jual beli barang dan 
jasa secara mandiri. Keuntungan yang di peroleh pedagang ialah selisi antara harga 
jual beli yang ditetapkan sendiri jika terjadi kerugian yang diakibatkannya. Secara 
garis besar pedagang dibagi kedalam dua mavam yaitu : 
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1. Pedagang besar adalah pedangan yamg memberikan barang secara grosir 
kepada pedagang yang lebih kecil (retail) untuk diecerkan kepada 
konsumen.pedagang besar dapat pila membeli dengan cara mengumpulkan 
dari pedagang kecil untuk dijual dalam partai besar. 
2. Pedagang kecil adalah pedagang yang memberikan barang secara grosir 
kepada pedagang besar untuk diecerkan kepada konsumen. Pedagang kecil 
memberi barang dari para penghasil kemudian di jual kepada konsumen.  
Beberapa manfaat yang dapat di peroleh dari kegiatan perdagangan  (gains 
from trade) sebagai berikut :20 
1. Memperoleh barang yang tidak di produksi di daerah yang bersangkutan. 
Pengalaman empiric membuktikan bahwa tidak ada daerah yang mampu 
menghasilkan sendiri semua barang yang dibutuhkan olehpenduduknya, 
sehinga komsumen local harus berupaya memperoleh atau memberi barang 
kebutuhan tersebut dari daerah lain. Dengan demikian , kegiatan perdagangan 
memberi manfaat berupa peluang atau kesempatan bagi komsumen untuk 
memenuhi kebutuhannya terhadap barang yang tidak diproduksi di daerah 
setempat.  
2. Memperluas pasar bagi produk yang dihasilkan oleh suatu daerah. Ada 
beberapa daerah yang dapat menghasilkan suatu barang tertentu dalam jumlah 
                                                          
20Sukirno,Sadono, Teori Mikro Ekonomi.Cetakan Keempat  Belas. Rajawali Press : Jakarta 
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yang banyak, lebih dari jumlah yang dibutuhkan oleh penduduknya. Apabila 
kelebihan produksi tersebut dijual atau dipasarkan ke daerah lain kemungkinan 
harganya bias menjadi lebih tinggi disbanding harga local, sehingga produsen 
bias memperoleh keuntungan yang lebih besar. Disamping, perluasan pasar ini 
juga dapat meningkat volume produksi dan menambaah atau memperluas 
kesmpatan kerja. 
3. Memperoleh keuntungan dari spesialisasi. Walaupun suatu daerah dapat 
menghasilkan jenis barang yanag sama dengan yang dihasilkan oleh daerah 
lain, tetapi mungkin daerah yang bersangkutan lebih memilih untuk memberi 
barang tersebut dari daerah lain. Hal ini dilakukan untuk lebih mendorong 
produksi barang lain yang dapat memberikan keuntungan dan manfaat yang 
lebih besar. 
Pada dasarnya kegiatan perdagangan timbul karena adanya keinginan oleh 
pihak- pihak yang terlebih didalamnya untuk memperoleh manfaat/ keuntungan 
tambahan yang dapat di peroleh dari kegiatan perdagangan tersebut. Oleh karena 
itu motif manusia melakukan perdagangan adalah untuk memperoleh 
manfaat/keuntungan dari pelaksanaan kegiatan tersebut.21 
                                                          
21 Boediono, Ekonomi  Makro, seri synopsi pengantar ilmu ekonomi No.edisi 4 BPFE 
Yogyakarta 1992, h.34  
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Pada dasarnya ada beberapa factor yang menyebabakan timbulnya kegiatan 
perdagangan antar Negara atau daerah ,yakni :22 
1. Adanya keterbatasan sumberdaya yang di miliki, baik kuantitas maupun kualitas 
dan jenisnya, sehingga produsen di suatu perekonomian (baikndalam lingkup 
daerah maupun Negara) tidak mampu menghasilkan semua barang dan jasa yang 
dibutuhkan penduduk di suatu daerah atau negarany. Oleh karena itu kegiatan 
perdagangan mutlak yang tidak mampu di hasilkan oleh produsen di daerah atau 
negarnya. 
2. Biasanya pasar yang ada di suatu daerah atau Negara tidak mampu untuk meyerap 
seluruh barng dan jasa yang dihasilkan oleh produsen di daerah atau Negara 
bersangkutan, sehinga harus dipasarkan didaerah atau Negara lsin guna 
memperluas pasar bagi produk tersebut.berarti kegiatan perdagangan berperan 
pula sebaimana saran untuk memperluas pasar bagi produk yang di hasilkan oleh 
produsen di suatu daerah atau Negara. 
3. Melalui kegiatan perdagangan, maka pelaku ekonomi di suatu daerah atau Negara 
dapat mengimpor teknologi dari daerah atau negar lain, sehingga penyebaran 
teknologi dapat pula dilakukan melalui kegiatan perdagangan. 
4. Kegiatan perdagangan dapat pula menciptakan keuntungan, utamanya keuntungan 
yang di peroleh dari adanya spesialisasi produksi barng dan jasa tertentu yang 
                                                          
22Sukirno,sadono (Teori Mikro Ekonomi. Cetakan Kempat Belas. Rajawali Press 
:Jakarta,2002, h.78  
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paling menguntungkan bagi setiap daerah atau Negara (konsep keunggulan 
komparatif dan keunggulan kompetitif). 
5.Factor perbedaan harga suatu produk di daerah atau Negara tertentu dengan tingkat 
harga produk yang sama di daerah atau Negara lain merupakan factor yang 
menimbulkan terjadinya perdagangan. Dimana kegiatan perdagangan tersebut 
didorong oleh keinginan pelaku ekonomi, baik produsen maupun pedagang, untuk 
memperoleh keuntungan yang bersumber dari adanya perbedaan harga tersebut. 
Pada dasarnya, kegiatan perdagangan di lakukan manusia dengan 
menggunakan cara barter, yakni menukarkan barang dan jasa yang di miliki oleh 
seseorang dengan dengan barang dan jasa yang di miliki oleh orang lain. Tetapi cara 
perdagangan seperti ini hanya dapat di tetapkan dalam perekonomian sederhana 
yang umumnya dewasa ini sulit di tetapkan. Hal ini disebabkan karena jumlah dan 
jenis barang dan jasa yang di inginkan dan di butuhkan oleh setiap individu manusia 
senantiasa meningkat dari waktu ke waktu seiring dengan perkembangan ekonomi 
dan kebudayaan manusia itu sendiri, serta bertambahnya jumlah penduduk. Kegiatan 
perdagangan semakin pesat setelah di gunakan uang sebagai alat perdagangan yang 
di lakukan oleh pelaku ekonomi yang ada di suatu daerah atau Negara dengan 
pelaku ekonomi lainnya. Hal ini jelas tidak terlepas dari adanya dukungan lembaga 
keungan yang dapat mempermudah dan mempercepat proses transaksi antar pelaku 
ekonomi yang melakukan kegiatan perdagangan tersebut dengan menciptakan alat-
alat pembayaran yang semakin cepat. Selain itu, kegiatan perdagangan semakin 
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berkurang seiring dengan perkembangan sarana dan prasarana pemukiman, 
transportasi dan telekomunikasi yang merupakan factor pendukung bagi percepatan 
perkembangan kegiatan perdagangan tersebut. 
 
Dalam perekonomian terlihat bahwa para pelaku ekonomi melakukan dua 
bentuk kegiatan perdagangan, yaitu perdagangan besar dan perdagangan eceran. 
Perdagangan besar meliputi unit usaha yang melakukan kegiatan pengumpulan dan 
penjualan kembali barang- barang baru dan bekas oleh pedagang dari tangan 
produsen atau importer (loco gudang atau importer) kepada pedagang 
eceran,perusahaan,lembaga dan professional atau pedagang besar lainnya, tanpa 
merubah bentuk barang tersebut. Sedangkan perdagangan eceran adalah kegiatan 
perdagangan yang ada pada umumnya melayani komsumen perseorangan atau 
rumah tangga tanpa merubah bentuk barang yang di jual, baik barang baru maupun 
barang bekas. Selain itu, dalam kegiatan perdagangan eceran tercakup pula kegiatan 
menyewakan barang-barang komsumsi, terutama untuk melayani keperluan rumah 
tangga atau perseorangan. Tetapi kegiatam menyewakan alat-alat serta barang 
seperti motor, mobil dan sebagainya tidak termaksud kegiatan perdagangan eceran. 
Kegiatan perdagangan menimbulkan konsekuensi atau pengaruh terhadap 
perekonomian, baik konsekuensi ekonomis maupun non ekonomis dan pengaruh 
tersebut bisa bersifat positif maupun negative terhadap daerah yang bersangkutan. 
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Pengaruh ekonomis dari perdagangan adalah berupa manfaat perdagangan yang 
telah di jelaskan di atas. 
Adanya kegiatan perdagangan akan meyebabkan jumlah komsumsi 
masyarakat akan lebih besar. Hal ini sebabkan karena melalui kegiatan perdagangan, 
maka jumlah barang yang tersedia di dalam pasar dan variasi keragamannya adalah 
lebih banyak, sehingga memudahkan konsumen untuk mengkonsumsinya dalam 
rangaka memenuhi kebutuhan mereka sesuai dengan selera dan daya beli masing- 
masing komsumen bersangkutan.23  Bahwa secara umum dampak perdagangan 
terhad produksi dapat diklasifikasikan ke dalam 4 kelompok, yaitu : 
 Spesialisasi produksi  
Kegiatan pedagangan cenderung mendorong setiap Negara atau daerah untuk 
berspesialisasi dalam memproduksikan barabg dan jasa tertentu  yang akan 
memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif. 
 Kenaikan suplus investasi 
  Selama ini terlihat bahwa kegiatan perdagangan dapat meningkatkan 
pendapatan riil masyarakat Negara atau daerah yang melaksanannya. Dengan 
pendapatan rill yang lebih tinggi, maka Negara atau daerah tersebut akan 
mampu menyisihkan dana yang dapat digunakan untuk investasi. Selanjutnya 
                                                          
23Boediono, Ekonomi  Makro, seri synopsi pengantar ilmu ekonomi No.edisi 4 BPFE  
Yogyakarta,1992, h.71 
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peningkatan investasi tersebut secara langsung akan mendorong laju 
pertumbuhan ekonomi negar atau daerah yang bersangkutan. 
 Vent for suplus 
Konsep ini pertama kali di perkenalkan oleh Adaam Smith yang menyatakan 
bahwa perdagangan luar negeri membuka daerah pasar baru yang lebih luas 
bagi output di dalam negeri. Oleh karena itu produksi di dalam negeri yang 
semua terbatas karena adanya keterbatasan daya serap pasar di dalam negeri 
yang akan dapaat meningkat karena pasar dapat diperluas, sehingga 
sumberdaya-sumberdaya yang semula menganggur (surplus), adanya daerah 
pasar yang baru. Oleh Karena itu pertumbuhan ekonomi suatu Negara atau 
daerah dapat pula terangsang oleh terbukanya pasar baru bagi produk-produk 
yang dihasilkan di dalam negeri atau daerah tersebut. 
 Kenaikan produktifitas  
Secara langsung kegiatan perdagangan mendorong pula terjadinya 
peningkatan produktivitas produsen di suatu Negara atau daerah. Hal ini di 
sebabkan karena kegiatan perdagangan antar Negara atau daerah tersebut 
merangsang para produsen untk lebih efisien dalam pasar. Selain itu, kegiatan 
perdagangan menimbulkan pula megalirkan teknologi baru dari suatu Negara 
atau daerah ke Negara atau daerah lainnya (terjadi lain teknologi) yang dapat 
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digunakan dalam kegiatan produksi sehingga secara langsung akan 
mendorong peningkatan produktivitas produsen. 
Adapun konsekuensi atau pengaruh non –ekonomis perdagangan adalah 
berupa pengaru politik, pengaruh buday termaksuk pengaruh terhadap 
perilaku masyarakat local yang cenderung meniru perilaku masyarakat daerah 
lain. Pengaruh –pengaruh tersebut juga sama halnya dengan pengaruh 
ekonomis,bisa bersifat positif maupun bersifat negative. 
 Usaha perdagangan 
Dunia perdagangan sering kali dianggap sebagai dunian yang banyak 
menjanjikan kekayaan. Berdagang adalah  salah satu cara seseorang untuk mencapai 
kesuksesan dan memakmurkan hidup sehingga akhirnya banyak orang yang 
mencoba memasuki dunia perdagangan.  
A. Cara masyarakat meningkatkan usaha perdagangan antara lain: 
1) Tahan banting danpantang menyerah 
Menjadi pedangan yang tangguh di dalam dunia perdagangan haruslah 
memiliki jiwa yang tahan banting dan pantang menyerah. Akan ada banyak 
masalah yang bisa saja terjadi di dalam dunia perdagangan tanpa kita 
kehendaki. Tanpa memiliki jiwa yang tahan banting dan pantang menyerah, 
maka para pedagang tersebut akan mendapat permasalah di dalam usaha 
yang dijalankan. 
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2) Focus pada perkembangan usaha  
Focus pada perkembangan usaha adalah kunci penting di dalam 
perdagangan. 
3) Memiliki tujuan pribadi yang jelas 
Ada pedagang yang ingin memiliki kehidupan yang mapan dengan segala 
kebutuhan dirinya dan keluarganya terpenuhi dan adapula yang masuk ke 
dalam dunia perdagangan hanya agar memiliki kegiatan untuk mengisi masa 
pensiunnya. 
4) Kerja keras  
Dengan kerja keras maka suatu usaha yang dijalankan maka akan membawa 
seseorang menggapai kesuksesan  didalam kegiatan usaha dagangnya 
tersebut. 
5) Memiliki rencana kerja yang terarah  
Pedagang yang sukses pasti memiliki rencana kerja yang terarah. Pedagang 
yang rencana kerjanya tersusun dengan rapi biasanya sudah menentukan 
berbagai jadwal kerja yang akan memudahkan dan melancarkan 
pekerjaannya sebagai pedagang di dunia perdagangan. 
6) Memegang teguh kejujuran 
Kejujuran adalah yang paling penting dan paling utama yang akan membuat 
seseorang pedagang dapat mencapai kesuksesannya di dalam dunia 
perdagangan. Nilai sebuah kejujuran itu sangat mahal harganya karena ketika 
seorang pedagang berlaku tidak jujur maka kepercayaan pelanggan padanya 
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akan langsung luntur dan tidak aka nada lagi pelanggan yang mau bekerja 
sama dengan pedagang yang tidak jujur. 
7) Mengembangkan jaringan usaha  
Pengembangan jaringan usaha di dalam perdagangan sangat  penting 
dilakukan karena kelak dikemudian hari,jaringan inilah yang akan 
memmbantu pedagang dan memperluas usahanya di dalam perdagangan. 
8) Terus belajar  
Ilmu pengetahuan akan terus berkembang dari waktu ke waktu. Begitu pula 
dengan ilmu perdagangan di dalam perdagangan, untuk itulah para 
perdagangan harus terus belajar agar dapat mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan tentang perdagangan sehingga ilmu tersebut dapat berguna 
dalam pengembangan usaha. 
B. Factor pendukung dan penghalang 
Factor pendukung dalam usaha perdagangan : 
1) Factor manusia : kebahagian dan keberhasilan usaha merupan cita- cita setiap 
manusia, manusia adalah orang yang terlibat dalam usaha.oleh karena itu 
keberhasilan dalam usaha,oleh karena itu berhasil atau tidaknya usaha 
tergantung manusianya. 
2) Factor keuangan : factor ini merupakan penunjang dalam keberhasilan usaha 
/bisnis, keuangan digunakan sebagai operasional perusahaan, baik 
produksi,biaya- biaya, membeli bahan baku,promosi, pemasaran,penjualan. 
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3) Factor pemodalan : perusahaan yang ingin maju dan ingin mempertahankan 
kelangsungan hidupnya harus dapat menggali sumber pemodalan, baik modal 
sendiri maupun modal dari pemerintah. 
4) Factor organisasi : organisasi merupakan wadah kegiatan yang ada dan perlu 
ada agar tercapainya tujuan yang diharapkan.dalam organisasi perlu adanya 
wewenang dan tanggung jawab agar tindakan dan keputusan dapat 
dilaksanakan dengan sebaik- baiknya. 
5) Factor perencanaan: fungsi perencanaan untuk merumuskan tujuan akhir, 
perencanaan yang baik adalah yang jelas, ringkas dan tegas serta mudah untuk 
dilaksanakan. 
6) Pajak dan asuransi 
Pasar yang teratur membayar pajak berarti membantu pemerintah dan 
sekaligus dapat mempertahankan hidupnya.pihak asuransi akan mengganti 
resiko kerugian yang diderita pasar jika terjadi musibah sesuai polis yang 
dibuatnya. 
7) Factor fasilitas pemerintah: fasilitas yang diberi pemerintah untuk 
mempermudah didalam mengurus dan memperoleh segala izin usaha yang 
diperlukan. 
 Perbedaan jual beli dan riba  
   Jual beli adalah suatu perjanjian yang dilakukan kedua  belah 
pihak dengan cara suka rela sehingga keduanya dapat saling menguntukan, 
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maka akan terjadilah penukaran hak milik secara tetap dengan jalan yang 
dibenarkan oleh syara’. Yang dimaksud sesuai dengan ketetan hokum 
adalah memenuhi persyaratan-persyaratan,rukun-rukun dalam jual beli, 
maka jika syara’dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan 
ketentuan syara’. 
    Riba adalah tambahan uang atau barang untuk suatu transaksi yang 
disyaratkan sejak awal. Dari pengertian ini disimpulkan bahwa riba sama 
dengan bunga.islam tidak membedakaan kedua jenis istilah ini, tetapi 
menurut ilmu ekonomi kedua istilah ini berbeda.riba merupakan tambahan 
uang yang berlipat ganda sedangkan bunga tambahan bunga yang lebih 
sedikit dari riba. 
  Di dalam islam riba dalam bentuk apapun diharamkan sedangkan 
jual beli dihalalkan.mengapa demikian, karena pada jual beli barang yang 
diterima penjual dan pembeli senilai sedangkan pada riba tidak. 
 Hikmah Jual Beli 
1. Mencari dan mendapat karunia Allah  
2. Menjauhi riba 
3. Menegakkan keadilan dan keseimbangan dalam ekonomi  
4. Menjaga kehalalan rezeki 
5. Silaturahmi dan memperbayak jejaring 
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 Hikma Riba 
1.Riba menyebabkan permusuhan antara individu yang satu dengan yang 
lain. 
2.Menghilangkan jiwa tolong menolong diantara mereka. 
 
E. Kerangka Pikir 
Manusia dalam menghadapi lingkungan selalu menggunakan berbagai model 
tingkah laku yang selektif (selected behaviour) sesuai dengan tantangan lingkungan 
yang dihadapinya. Model tingkah laku itu didasarkan kepada nilai, norma, dan 
berbagai konsep pengetahuan yang mendasari tingkah laku dan tindak tanduk 
manusia ini dikenal dengan sistem kebudayaan.24Atau lebih konkritnya kebudayaan 
merupakan segala daya upaya dan tindakan manusia untuk mengolah alam dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Sementara kegiatan yang dilakukan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya merupakan suatu kegiatan ekonomi.  
  Pasar merupakan suatu struktur sosial yang tidak terikat oleh daerah atau 
geografis dan tidak terlepas oleh adanya jaringan sosial di mana terjadi penciptaan 
mekanisme harga. Jaringan sosial tersebut merupakanhubungan antara beberapa 
aktor pasar (pelaku pasar) seperti pesaing, pemasok, rekanan, distributor, pelanggan, 
                                                          
24Koentjaraningrat. metode metode penelitian masyarakat.(Alfabeta, Jakarta,2001), h.74 
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dan pembeli.25Jaringan sosial merupakan seperangkat hubungan khusus atau spesifik 
yang terbentuk diantara kelompok orang.  
Karakteristik hubungan tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk 
menginterpretasi motif-motif perilaku sosial dari orang yang terlibat di 
dalamnya.26jaringan sosial merupakan proses pengelompokan yang terdiri atas 
jumlah orang masing-masing mempunyai identitas sendiri dan dihubungkan melalui 
hubungan tersebut, mereka dapat dikelompokkan menjadi satu kesatuan sosial. 
Untuk itu maka terbentuknya jaringan sosial dalam suatu masyarakat didorong oleh 
adanya kepentingan dan tujuan yang sama. Seperti dalam penelitian ini yakni 
mengenai Studi Kritis Tentang Eksistensi Perdagangan Dalam Pengembangan 
Ekonomi Umat Menurut Syariat Islam (studi kasus pasar benteng kabupaten 
selayar). Setiap pedagang mempunyai jaringan sosial untuk mempertahankan 
usahanya.  
Atau lebih konkritnya jaringan sosial berfungsi untuk mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi oleh pedagang.Terutama dalam perolehan modal, barang dan 
dalam proses distribusi barang. hubungan sosial secara intensif dan berulang-ulang 
maka aka timbul keprcayaan antara pemasok dengan pelanggan, sepanjang 
keduanya tidak pernah menyalahi kesepakatan yang mereka buat.kepercayaan suatu 
mekanisme yang mereduksi kompleksitas sosial dan memelihara keberlangsungan 
suatu masyarakat. 
                                                          
25Damsar, pasar dalam kajian sosiologi ekonomi padang,2007.h. 38 
26 Kusnadi,ekonomi koperasiuntuk perguruan tinggi, Jakarta, 2001. h.14. 
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Kepercayaan memperbesar kemampuan manusia untuk bekerjasama, bukan 
di dasarkan atas kalkulasi rasional kognitif tetapi melalui pertimbangan dari suatu 
ukuran penyangga antara keinginan yang sangat dibutuhkan dengan harapan yang 
mungkin secara parsial akan mengecewakan.  
Pemahaman mengenai pelanggan telah mengalami perkembangan dari 
pandangan tradisional ke pandangan modern. Menurut pandangan tradisional 
pelanggan suatu perusahaan adalah setiap orang yang membeli dan menggunakan 
produk perusahaan tersebut.  
Sedangkan pihak yang berintraksi dengan perusahaan sebelum pada tahap 
proses menghasilkan produk di anggap sebagai pemasok. Namun dalam pandangan 
modern pelanggan adalah orang atau pihak yang dilayani kebutuhannya. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Penelitian 
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F. Definisi Operasional 
Berkaitan dengan judul di atas, penulis melihat pentingnya akan pemahaman kata, 
istilah, untuk memudahkan dan menghindari kesalahan interpretasi, maka penulis akan 
memberikan pengertian dari beberapa kata yang dianggap penting sebagai berikut : 
1. existere yang berarti muncul, ada, timbul, memiliki keberadaan   aktual. 
2. pasar secara sederhana yaitu tempat bertemunya penjual dan pembeli secara 
langsung. Pasar bersifat dinamis mengikuti perkembangan zaman. Seiring 
dengan perkembangan zaman, pasar mengalami perubahan bentuk tempat dan 
cara pengelolaannya, dari yang bersifat tradisional menjadi modern. 
3. Pedagang atau pertukaran dalam ilmu ekonomi di artikan sebagai proses tukar 
menukar yang di dasarkan atas kehendak sukarela dari masing- masing pihak. 
4. Ekonomi umatdiikat dengan seperangkat nilai iman, akhlak dan moral dan 
etik bagi setiap aktivitas bagi setiap ekonominya baik sebagai posisinya 
sebagai konsumen, produsen, distributor dan lain-lain dalam melakukan 
usahanya dan menciptakan hartanya. 
5. Istilah pengembangan ekonomi sering dicampur baurkan dengan 
pertumbuhan ekonomi dan pemakaiaannya selalu berganti ganti sehingga 
kelihatan pengertian antara keduannya dianggap sama. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1) Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan motode penelitian deskriptif karena dalam 
pelaksanaannya meliputi data, analisis dan interprestasi  tentang arti dan data 
yang diperoleh. Penelitian ini disusun sebagai penelitian induktif yakni mencari 
dan mengumpulkan data di lapangan dengan tujuan untuk mengetahui factor- 
factor, unsur –unsur bentuk dan suatu sifat dari fenomena di masyarakat. 
 
2) Lokasi  Objek dan Waktu Penelitian  
Penentuan lokasi ini yaitu di kecamatan benteng kabupaten selayar,yang 
menjadi penelitia ini adalah eksistensi perdagangan di pasar. Waktu penelitian 
berkisar satu bulan sejak pengesahan draf proposal.  
 
B. Pendekatan Penelitian  
Di tinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic, dan dengan cara 
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deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.27 
Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 
deskriptif  yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 
yang ada sekarang berdasarkan data-data. 
 Jenis penelitian deskriptif kualitatif  yang dingunakan pada penelitian ini 
dimaksud untuk memperoleh informasi dari pedagang di pasar bonea benteng 
selayar secara mendalam dan komprehensif. Selai itu dengan pendekatan 
kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang ada di 
pasar. 
 
C. Pengumpulan data  
Didalam mencari data dalam menyusun penulisan ini di gunakan beberapa 
teknik. Adapun teknik pengumpulan data yang di maksud yakni : 
A. Observasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
fenomena- fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Alwasilah (2003:211) 
mendefinisikan observasi penelitian sebagai pengamatan sistematik dan 
terencana yang diamati untuk perolehan data yang dikomtol validitas dan 
                                                          
27Moleong, Laxy J.(Metodologi Penelitian Kualitatif, Penerbitan PT Remaja Rosdakarya 
Offset,Bandung, 2001, h. 28 
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reabilitasnya.28  Teknik ini bertumpu pada indra yang dimiliki, yakni 
penglihatan, penciuman, peraba serta pendengaran. Dengan melakukan 
observasi, maka data yang diperoleh meliputi bagaimana aspek fisik dari 
daerah yang diteliti, apa saja kegiatan dan interaksi yang terjadi, siapa pelaku 
yang terlibat dari aktivitas tersebut, serta berapa lama durasi serta frekuensi 
terjadinya.  
Observasi non partisipatif atau pegamatan tidak terlibat terhadap objek 
yang tidak terjaring oleh data wawancara untuk melihat realitas empiris dalam 
penelitian yaitu, untuk mengumpulkan data yang berbentuk tindakan, berupa 
pengamatan terhadap aktivitas pedagang di pasar benteng di kota benteng. 
Kesulitan yang di dapatkan di lapangan berhubungan dengan teknik ini 
adalah seringnya masuk penilaian secara ‘’etik’’ oleh peneliti dalam melihat 
fenomena tersebut. Dengan penilaian etik tersebut secara otomatis akan 
berpengaruh terhadap analisis. Kesulitan ini di atasi dengan berusaha 
sedemikian mungkin memenimalisir pandangan etnosentrisme, yakni 
pandangan yang menganggap kebudayaan yang dianut lebih baik dari 
kebudayaan uang dianut oleh etis lain. 
 
                                                          
28Alwasilah, A.Chaedar, Pokoknya kualitatif  Dasar-dasar Merancang Melakukan Penelitian 
Kualitatif, Kiblat Buku Utama, Jakarta 200, h.23 
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B. Wawancaramerupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Tekhnik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan 
pribadi.29 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Wawancara terstruktur (structured interview) digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan 
wawancara pewawancara telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 
disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini, setiap responden diberi 
pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. Dengan 
wawancara terstruktur ini pula, peneliti dapat menggunakan beberapa 
pewawancara sebagai pengumpul data..30 
                                                          
29Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 137 
 30Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. (Bandung: 
Alfabeta,2010),h. 233 
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C. Dokumentasi   merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumentasi yang berbentuk gambar, misalnya karya seni, yang dapat 
berupa gambar ,patung, dan lain-lain. Hasil penelitian dari observasi atau 
wawancara akan lebih kridibel atau dapat dipercaya kalau di dukung oleh 
sejarah pribadi kehidupan masa kecil, sekolah, di tempat kerja, di 
masyarakat, dan autobografi.31 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari, dan menata secara sistematis 
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 
penelitian tentang kasus yang di teliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 
orang lain.32 Adapun data yang diperoleh terbagi atasa dua jenis : 
a) Data primer, yaitu data yang di peroleh langsung dari objek yang di teliti 
(informasi). Data primer diperoleh berdasarkan observasi dan wawancara. 
b) Data sekunder, yaitu data yang di peroleh dari lembaga atau instansi tertentu 
misalnya kantor dinas perindustrian dan perdagangan, kecamatan dan 
kelurahan. 
Dalam menganalisis data yang diperlukan beberapa tahap yakni :  
                                                          
31Sugiyono,metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, Dan 
R&D),Alfabeta, Bandung 2011, h. 329-330. 
32 Muhadjir,Pedoman pelaksanaan  penelitian tindakan kelas, Diktin 
Depdikbud,Bandung.2004. h.30 
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1. Memilih-milih antara data yang menunjang dan tidak menunjang sesuai 
dengan fokus pemelitian. 
2. Memeriksa data dengan catatan lapangan sehingga dapat di ketahui informasi 
yang telah diperoleh selama berada di lapangan. 
3. Data yang diperoleh, baik pernyataan langsung maupun tidak langsung 
berhubungan dengan fokus penelitian. 
4. Keabsahan data melalui triangulasi, di mana yang di lakukan dalam proses ini 
adalah mencocokkan antara antara data dari informasi yang satu dengan 
informasi lain. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi lingkungan yang akan 
diteliti merupakan hal yang sangat penting yang harus diketahui. Adapun lokasi 
penelitian yang diambil oleh peneliti adalah Pasar Di Kecamatan Benteng yang 
berada di Kabupaten Kepulauaan Selayar. Sehubung dengan penelitian ini, maka 
yang perlu diketahui adalah kondisi geografis, demografis, keadaan sosial 
ekonomi. 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak kecamatan 
Lokasi yang digunakan dalam  penelitian adalah Pasar Benteng yang 
berada di Kabupaten Kepulauaan Selayar. Kecamatan Benteng adalah salah satu 
kecamatan diKabupaten Kepulauan Selayar yang seluruh wilayahnya berada di 
pulau utama Selayar. Adapun luas wilayah Kecamatan Benteng adalah 24,63 km2 
yang merupakan 1,81 % dari luas total Kabupaten Kepulauan Selayar. Kecamatan 
Benteng terdiri dari 3 Kelurahan dimana ibukota kecamatan adalah Kelurahan 
Benteng Selatan dengan luas 6,98 km2 dan memiliki jarak 1 km ke ibukota 
Kabupaten KepulauanSelayar.Dari 3 kelurahan yang ada, kelurahan Benteng 
Utara memiliki wilayah terluas dengan luas wilayah 11,34 km2, sedangkan 
kelurahan terkecil adalah Kelurahan Benteng dengan luas wilayah 6,31 km2. 
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Tabel 4.1.Jarak dari kelurahan ke kota 
Jarak dari kelurahan ke ibukota 
kecamatan 
1 km 
Lama jarak tempuh ke ibu kota 
kecamatan dengan kendaraan bermotor 
5 menit 
Jarak dari kelurahan ke ibukota 
kabupaten/kota 
1 km 
Sumber : Kantor Kecamatan Benteng 2016 
 
b. Batas Kecamatan 
Kecamatan Benteng berbatasan dengan desa/kelurahan lainnya yang masih 
dalam satu kecamatan. Adapun batas Kelurahan Benteng , yaitu : 
Tabel 4.2. Batas Kecamatan 
Batas Kelurahan/Desa 
Sebelah Utara Benteng utara 
Sebelah Timur Desa Tabang 
Sebelah Selatan Benteng Selatan 
Sebelah barat Desa gusung 
Sumber : Kantor Kelurahan Benteng, 2016 
c. Luas Kecamatan 
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Kecamatan Benteng memiliki luas sekitar 24,63 km, yang terbagi menjadi 
beberapa bagian, yaitu : 
Perumahan yang ada di Kecamatan Benteng dihuni oleh 5.796  rumah tangga 
dimana rumah tangga terbanyak berada di kelurahan Benteng dengan jumlah 
2.391ruta.Selain itu, di Kecamatan Benteng memiliki kepadatan penduduk sebesar 
869,43 yang berarti bahwa setiap 1 kilometer persegi terdapat 869 penduduk.Sarana 
penerangan di Kecamatan Benteng berasal dari PLN dengan rincian jumlah 5.879 
pelanggan menggunakan listrik PLN, baik rumah tangga maupun fasilitas 
kantor/umum lainnya 
Sektor perumahan di Kecamatan Benteng didukung dengan sarana 
peribadatan dimana terdapat 36 masjid dan 15 mushola. Untuk memenuhi kebutuhan 
seharihari 
dari sektor perumahan, maka disediakan fasilitas perdagangan yaitu 2 pasar, 8 toko 
dan 154 warung. 
Kecamatan Benteng pada tahun 2016 dipimpin oleh camat 
bernamaAbdurrahman, M.Si. Dalam Kecamatan Benteng terdapat 18 lingkungan 
danmemiliki total 99 RT. Sedangkan jumlah pegawai di lingkungan Kecamatan 
Benteng berjumlah 159 orang dengan pegawai terbanyak berasal dari kantor 
Puskesmas Benteng. Untuk mendukung tatanan pemerintahan Kecamatan Benteng 
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didirikanlah Kelembagaan Desa yang terdiri atas LPM, Pemuda, P2PA dan Lainnya 
dengan jumlah keseluruhan adalah 12 unit.33 
 
2. Kondisi Demografis 
a. Penduduk Dan Ketenagakerjaan  
Penduduk di Kecamatan Bentengpada tahun 2015 berjumlah 24.414 dengan 
jumlah rumah tangga sebanyak 5.796. Jika melihat dari pembagian penduduk 
berdasarkan kelompok umur maka didapatkan jumlah penduduk terbanyak berada 
pada sebaran umur 0 – 4 tahun. Berdasarkan pertumbuhan penduduk, secara 
keseluruhan penduduk di Kecamatan Benteng memiliki pertumbuhan 
penduduksebesar 2,53% dengan pertumbuhan penduduk terbesar terjadi di kelurahan 
Benteng Selatan.Selain itu, berdasarkan sex ratio di Kecamatan Benteng didapatkan 
rasio sebesar 0,92, berarti bahwa dari 100 jiwa penduduk berjenis kelamin perempuan 
terdapat 92 jiwa penduduk berjenis kelamin laki-laki. 
Untuk lebih jelasnya di paparkan dalam tabel berikut. 
Table 4.3. Jumlah penduduk Kecamatan Benteng menurut jenis kelamin 
Uraian Laki- Laki  Perempuan 
Usia kerja  8.063 orang 9.183 orang 
Bukan usia kerja 3.663 orang 3.505 orang 
Usia produktif 7.324  orang 8.152 orang 
                                                          
33Kantor Kecamatan Benteng, 2016 
Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauaan Selayar 2016 
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Usia buakan produktif 4.402 orang 4.538 orang 
Dependency ratio   57.75 
Sumber : Kantor Kecamatan Benteng, 2016 
Kantor Badan Pusat Statistik Selayar 2016 
Menurut Konsep yang digunakan Badan Pusat Statistik, Penduduk Usia Kerja 
adalahpenduduk berumur 15 tahun keatas. Dengan menggunakan konsep ini 
didapatkan penduduk usia kerja adalah 17.246 orangdengan rincian 8.063 laki-laki 
dan 9.183 perempuan, sedangkan penduduk bukan usia kerja berjumlah 7.168 orang 
dengan rincian 3.663 laki-laki dan 3.505 perempuan.Sedangkan untuk usia produktif, 
Badan Pusat Statistik menggunakan konsep usia penduduk yang berumur 15 - 64 
tahun, sedangkan penduduk usia non-produktif berusia 0-14 dan 65 tahun keatas. 
Pada tahun 2015, jumlah usia produktif di Kecamatan Benteng berjumlah 15.476 
orang ( 7.324 laki-laki dan 8.152 perempuan ), sedangkan untuk usia nonproduktif 
didapatkan 4.402 laki-laki dan 4.538 perempuan. Sehingga dari hal ini bisa 
didapatkan angka Beban Ketergantungan (Dependency Ratio) yaitu 57,75 yang 
bermakna bahwa setiap 100 orang penduduk usia produktif menanggung 58 orang 
penduduk usia non-produktif.34 
b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian masyarakat Kecamatan Benteng secara keseluruhan 
bermata pencahaian beragam, tetapi yang lebih dominan adalah sebagai petani. 
                                                          
34Kantor Kecamatan Benteng 2016 
Kantor Badan Pusat Statistik Selayar 2016 
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Adapun yang lain bermataa pencaharian sebagai pedagang, PNS,PNS/TNI/Polri, 
pengusaha kecil dan menengah. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam table berikut : 
Tabel 4.4. Mata Pencaharian Masyarakat Kecamatan  Benteng 
Jenis pekerjaan Laki- laki Perempuan 
PNS 1.878 Orang 2.386 Orang 
Pedagang Dan pengusaha 172 Orang  200 Orang 
Usaha Lainya 10 Orang 16 Orang 
Jumlah 2.060 Orang 2.602 Orang 
Sumber : Kantor Kecamatan Benteng 2016 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa masyarakat Kecamatan Benteng 
mayoritas bermata pencaharian PNS dan pedagang. 
c. Tingkat Pendidikan 
Sebagian masyarakat Kecamatan Benteng belum menyadari pentingnya 
pendidikan tapi sebagian besar masyarakat yang sudah memahami pentingnya 
pendidikan dengan mulai menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang perguruan 
tinggi. Namun sebagian kecil  masi ada masyarakat tidak menyekolahkan anaknya 
sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena kurangnya dana dan 
pengetahuan orang tua terhadap pendidikan. Banyak orang tua yang hanya 
menyekolahkan anaknya hanya sampai ke jenjang Sekolah Dasar (SD),Sekolah 
Menegah Pertama Dan Sekolah Menengah Atas. Berikut ini tabel jumlah penduduk 
menurut tingkat pendidikan. 
Tabel 4.5. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 
 
 
i 
 
Tingkat Pendidikan Jumlah siswa dan 
siswi 
 
Tamat TK/sederajat 913  
Tamat SD/Sederajat 2617  
Tamat SMP/Sederajat 1569  
Tamat SMA/Sederajat 2934  
Jumlah 8033  
   
Sumber : Kantor Kecamatan Dan Badan Pusat Statistik Selayar 2016 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa masyarakat dengan tingkat 
pendidikan yang sedang sekolah memiliki jumlah yang paling banyak. Hal ini 
membuktikan bahwa dimasa sekarang sudah banyak orang tua yang menyskolahkan 
anaknya dikarenakan sudah mengetahui betapa pentingnya pendidikan. 
d. Agama 
Masyarakat Kecamatan Benteng memiliki bermacam -macam agama yaitu : 
Agama Islam,Kristen Katolik,Kristen Protestan,Hindu Dan Budha. 
 
 
3. Kondisi Sosial Ekonomi 
a. Perumahan Dan Tempat Ibadah  
Masyarakat kecamatan Benteng sebagian besar saat ini sudah memiliki tempat 
tinggal yang memadai dan permanen, meskipun masih ada masyarakat yang belum 
memiliki tempat tinggal yang belum memadai karena factor ekonomi yang tidak 
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memungkinkan untuk memperbaiki rumah atau tempat tinggalnya. Dengan demikian 
rumah-rumah masyarakat kecamatan benteng  sebagian besar sudah memadai dan 
permanen, hanya sebagian kecil saja yang memiliki rumah semi permanen. 
Masyarakat kecamatan, sebagian besar memiliki ternak yakni kambing, bebek 
dan ayam.35 Namun jarak antara rumah dan kandang ternak ada yang saling berjauhan 
ada pula yang berdekatan dan bahkan dikandangkan di kolom rumahnya. 
b. Kesehatan Masyarakat 
Masyarakat kecamatan benteng sudah mulai sadar akan kesehatan dan juga  
sehingga masyarakat tidak kesulitan ketika ingin memeriksakan kesehatannya. 
Apabila masyarakat ingin memeriksakan kesehatannya mereka lansung berobat ke 
rumah sakit.  
Kesehatan para ibu dan balita kelurahan tanete juga terdapat posyandu 
disetiap lingkungan , untuk pelaksanaan posyandu tersebut bidan menyelenggarakan 
kegiatan setiap bulannya yakni pemeriksaan atau pengukuran berat badan dan 
pemberian imunisasi. 
Fasilitas kesehatan merupakan kebutuhan yang penting dalam kehidupan 
bermasyarakat. Jumlah fasilitas kesehatan yang ada di Kecamatan Benteng berjumlah 
37 buah dengan rincian 1 Puskesmas, 21 Posyandu, 1 Laboratorium Kesehatan dan 
12 tempat praktek dokter, dan 3 tempat praktek bidan. Dari kondisi yang ada saat ini, 
Kecamatan Benteng memiliki total 31 tenaga kesehatan denganjumlah tenaga 
                                                          
35Kantor kecamatan benteng, 2016. 
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kesehatanterbanyak adalah keperawatandengan jumlah 17 orang. Selain itu di 
Kecamatan Benteng juga  tersedia dokter umum sebanyak 3 orang dan dokter gigi 
sebanyak 1 orang. 
 
B. Gambaran Umum Pasar Benteng 
Pasar benteng terletak dikelurahan benteng selatan tepatnya dibangun 
disamping jalan raya dan diatas tanah aset pemerintah kota Selayar,  
Tabel 4.6: Jumlah pedagang di Pasar Benteng menurut jenis dagangannya 
Jenis dagangan Jumlah pedagang 
Besar  2 Orang 
Menengah  48 Orang 
Kecil  322 Orang 
Jumlah 372 Orang 
Sumber : Kantor Dinas Perdagangan Kabupaten Kepulauan Selayar 201636 
 
C. Karakteristik Informan 
Berikut ini adalah tabel yang memuat data informan yang meliputi nama,  
usia, pendidikan dan jenis dagangan: 
Tabel 4.7: Daftar informan yaitu pedagang yang berjualan di pasar Benteng 
Nama Umur Pendidikan Pekerjaan  
Pati alang 57 tahun Tamatan SMP Pedangan pakaian 
Kasmawati 35 tahun Tamatan SMA Pedagang pakaian 
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Tuang pati 55 tahun Tidak tamat 
sekolah 
Pedagang sayur 
Nur huda 49 tahun Tamatan SMA Pedagang sayur 
Mallaloi 59 tahun Tamatan SD Pedagang ikan 
asin 
Aco  45 tahun  Tamatan SMP Pedagang ikan 
Sumber : Informan yang bersangkutan 
1.Umur 
Umur rata-rata informan adalah antara  35 tahun sampai dengan  59 tahun 
2. Pendidikan  
  Dari tabel sebelumnya penulis bisa melihat bahwa semua informan pernah 
menganyam pendidikan, meskipun terdapat satu orang informan yang tidak 
menyelesaikan sekolahnya dibangku SD, dan  informan yang lain menyelesaikan 
pendidikanya dibangku SMP dan SMA. 
3. Pekerjaan  
Dari tabel sebelumnya penulis bisa melihat bahwa informan yang 
pekerjaanya sebagai seorang pedagang terdapat enam orang, 2 orang pedagang 
pakaian, 2 orang pedagang sayur dan 2 orang pedagang ikan di pasar sentral Benteng. 
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D. Pola Jaringan Pedagang Di Pasar Benteng 
1. Analisis Jaringan Perdagangan Sayur Di Pasar Benteng 
 
Peredaran barang yang terjadi akan membentuk pola jaringan perdagangan, 
pola jaringan perdagangan merupakan suatu pola yang menggambarkan aktivitas 
penjualan oleh petani kepada pedagang pengumpul maupun pedagang eceran. Pola 
jaringan perdagangan sayur di bedakan menjadi 2 kelompok, yaitu pola jaringan 
perdagangan dari petani kepada pedagang pengumpul/ bakul pasar sebelum sampai 
ke konsumen, dan pola jaringan perdagangan dari petani kepada pedagang eceran 
sampai ke konsumen.  
Pedagang perantara yang akan membawa barang keluar dari desa ke wilayah 
lain biasanya adalah bakul pasar/ pengumpul. Melalui pengumpul, barang akan 
sampai ke pedagang lain yang berada di wilayah lain sebelum sampai ke konsumen.  
Gambar 4.8 Pola Jaringan Perdagangan Sayur Dari Desa Ke Kota. 
Pedagang pasar benteng memperoleh sayur dari petani langsung, yang kemudian 
oleh pedagang pengumpul atau bakul pasar dijual ke pedagang kecil yang berada di Pasar 
Benteng , pedagang kecil ini bertempat didalam pasar, Perdagangan sayur di Pasar 
Benteng tidak hanya terjadi di Pasar Benteng saja melainkan banyak yang dijual ke luar 
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kota. Peta jaringan perdagangan menunjukkan bahwa perdagangan ini dilakukan di 
beberapa wilayah. 
 
Gambar 4.9 Pola Jaringan Perdagangan Ke Pasar Benteng. 
Komoditi sayur yang masuk ke pasar Benteng tidak hanya berasal dari daerah 
Benteng saja, melainkan juga berasal dari daerah lain, seperti dari daerah Makassar, 
Malino  Dan Bantaeng. Pola jaringan perdagangan tersingkat dari wilayah lain ke 
pasar Benteng adalah dari pedagang pengumpul luar kota yang sebagai perantara 
barang dikirim ke pedagang pengumpul yang ada di Pasar Benteng.  
Pola jaringan perdagangan tersingkat dari wilayah lain ke pasar Benteng adalah 
dari pedagang pengumpul luar kota yang sebagai perantara barang dikirim ke pedagang 
pengumpul yang ada di Pasar Benteng,dan dari pedagang pengumpul, barang dagangan 
dijual kembali ke pedagang kecil yang ada di pasar Benteng, yang kemudian oleh 
pedagang kecil barang dagangan sayur dijual kembali ke bakul sayur, hingga sampai 
kepada konsumen. 
2. Analisis Jaringan Perdagangan Ikan Di Pasar Benteng 
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Peredaran ikan yang terjadi akan membentuk pola jaringan perdagangan, pola 
jaringan perdagangan merupakan suatu pola yang menggambarkan aktivitas 
penjualan oleh nelayan kepada pedagang pengumpul maupun pedagang eceran. Pola 
jaringan perdagangan ikan di bedakan menjadi 2 kelompok, yaitu pola jaringan 
perdagangan dari nelayan kepada pedagang pengumpul/ bakul pasar sebelum sampai 
ke konsumen, dan pola jaringan perdagangan dari petani kepada pedagang eceran 
sampai ke konsumen.  
 Pedagang perantara yang akan membawa ikan keluar dari laut ke wilayah lain 
biasanya adalah bakul pasar/ pengumpul. Melalui pengumpul, ikan akan sampai ke 
pedagang lain yang berada di wilayah lain sebelum sampai ke konsumen. 
Komoditi ikan yang masuk ke pasar Benteng tidak hanya berasal dari daerah 
Benteng saja, melainkan juga berasal dari daerah lain, seperti dari daerah Bulukumba. 
Pola jaringan perdagangan tersingkat dari wilayah lain ke pasar Benteng adalah dari 
pedagang pengumpul luar kota yang sebagai perantara barang dikirim ke pedagang 
pengumpul yang ada di Pasar Benteng.  
Pola jaringan perdagangan tersingkat dari wilayah lain ke pasar Benteng adalah 
dari pedagang pengumpul luar kota yang sebagai perantara barang dikirim ke pedagang 
pengumpul yang ada di Pasar Benteng,dan dari pedagang pengumpul, barang dagangan 
dijual kembali ke pedagang kecil yang ada di pasar Benteng, yang kemudian oleh 
pedagang kecil barang dagangan sayur dijual kembali ke bakul ikan, hingga sampai 
kepada konsumen. 
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3. Analisis Jaringan Perdagangan Pakaian Dan campuran Di Pasar Benteng 
Peredaran Barang yang terjadi akan membentuk pola jaringan perdagangan, 
pola jaringan perdagangan merupakan suatu pola yang menggambarkan aktivitas 
penjualan oleh pedagangan pakaian kepada pedagang pengumpul maupun pedagang 
eceran. Pola jaringan perdagangan pakain di yaitu pola jaringan perdagangan dari 
penjual kepada pedagang pengumpul di pasar sebelum sampai ke konsumen. 
 Pedagang perantara yang akan membawa barang keluar dari komsumen ke 
wilayah lain biasanya adalah bakul pasar/ pengumpul. Melalui pengumpul, barang 
akan sampai ke pedagang lain yang berada di wilayah lain sebelum sampai ke 
konsumen. 
Komoditi barang yang masuk ke pasar Benteng tidak hanya berasal dari 
daerah Benteng saja, melainkan juga berasal dari daerah lain, seperti dari daerah 
Surabaya Dan Makassar, Pola jaringan perdagangan tersingkat dari wilayah lain ke 
pasar Benteng adalah dari pedagang pengumpul luar kota yang sebagai perantara 
barang dikirim ke pedagang pengumpul yang ada di Pasar Benteng.  
Pola jaringan perdagangan tersingkat dari wilayah lain ke pasar Benteng adalah 
dari pedagang pengumpul luar kota yang sebagai perantara barang dikirim ke pedagang 
pengumpul yang ada di Pasar Benteng,dan dari pedagang pengumpul, barang dagangan 
dijual kembali ke pedagang kecil yang ada di pasar Benteng, yang kemudian oleh 
pedagang kecil barang dagangan sayur dijual kembali ke bakul ikan, hingga sampai 
kepada konsumen. 
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E. Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang Di Pasar Benteng 
Perdagangan Barang Campuran,sayur dan ikan di Pasar Benteng sudah 
berlangsung sejak lama, pedagang barang ini mengalami pasang surut dalam 
perkembangannya karena memang harus bersaing dengan para pedagang yang lain di 
pasar Benteng. Persaingan yang mencolok adalah tentunya dalam persaingan dalam 
harga jual dan kualitas barang.Barang-barang impor dari luar dengan harga jual yang 
murah menjadi salah satu ancaman terhadap pedagang di pasar. 
Perdagangan adalah sektor terbanyakketiga yang dipilih sebagai mata 
pencaharian yang meliputi 13,75 %dari seluruh penduduk yang bekerja. Adapun 
sumbangsih sector perdagangan dalam struktur ekonomi penyusun PDRB tahun 2014 
ADHB yakni dengan persentase 7,31 %.Fasilitas pendukung yang dibutuhkan oleh 
sektor perdagangan adalah adanya pasar dan kompleks pertokoan sebagai tempat 
bertemunya penjual dan pembeli. Terjadi kenaikan jumlah sarana perdagangan setial 
tahunnya dimana pada tahun 2015 terdapat 260sarana perdagangan. Daya beli 
masayarakat yang meningkat diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
khususnya dari sektor perdagangan. Konsep Kehidupan social ekonomi pada prinsipsinya 
membawa kita pada dua persoalan yang saling berkaitan, dua persoalan yang tidak 
mungkin dapat dipisahkan satu sama lain, oleh karena sekalipun keduanya memiliki arti 
yang berbeda secara substansi, tetapi keduanya juga saling mendukung satu sama lain. 
Arti social adalah suatu yang berkenaan dengan masyarakat, sedangkan arti kata ekonomi 
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adalah suatu yang berkenaan dengan asas- asas produksi distribusi dan pemakain barang- 
barang serta kekayaan seperti kekayaan perdagangan. 
 Masyarakat Kelurahan Benteng didominasi oleh suku Selayar, Suku Selayar yang 
turun temurun berada di Kelurahan ini akan tetapi banyak juga suku- suku pendatang 
antaranya dari (suku Makassar,Bugis,Bajo) Maupun jawa dan cina. 
 Kehidupan ekonomi masyarakat di Kelurahan Benteng cukup beragam. Sebagian 
masyarakat masih berstatus prasejahtera sebagiannya lagi tingkat ekonomi sudah cukup 
baik. Kondisi ekonomi pedagang di pasar Benteng yang kurang baik disebabkan oleh 
pengetahuan dan pemanfaatan peluang ekonomi yang ada dan sumber daya manusia yang 
masih rendah sehingga perlu adanya pembinaan terutama dalam mengembangkan usaha 
kecil yang merupakan kegiatan utama masyarakat dalam penopang ekonomi keluarga. 
 Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terdapat kenyataan social ekonomi di 
pasar benteng dominasi bermata pencaharian sebagai pedagang. Kehidupan social antara 
lain adalah menjaga tali silaturahmi antara manusia satu dengan manusia lain, menjaga 
hubungan toleransi antar sesama. Kondisi social di pasar sentral benteng cenderung sejak 
awal dibangungnya pasar sampai saat ini, hanya factor kenyamanan yang berubah 
sedangkan factor keamanaan, organisasi dan interaksi tidak mengalami perubahan karena 
sudah dalam kondisi baik. Dinjau dari segi ekonomi sebagian besar para pedagang di 
pasar Benteng tergolong masyarakat bertaraf ekonomi lemah, kesulitan mereka 
menghadapi kehidupan sehari-hari membuat mereka harus bekerja keras sebagai penjual 
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di pasar. Dengan profesi yang digeluti sebagai bagian dari usaha untuk memperoleh 
kehidupan yang layak. Keuntungan yang di dapatnya dalam berdagang untuk memenuhi 
biaya kehidupan keluarganya. Kondisi ekonomi di pasar sentral benteng mengalami 
perubahan yang cukup signifikan, dibuktikan dengan pendapatan pedagang yang 
mengalami peningkatan, kondisi tempat tinggal pedagang yang berubah lebih baik serta 
kepemilikan kendaraan yang bertambah. 
F. Eksistensi Perdagangan Dalam Pengembangan Ekonomi Umat 
Perkembangan kota Benteng tiap tahun kianpesat, mengakibatkan kebutuhan 
hidup masyarakat kian kompleks. Perkembangan pasar mengakibatkan peningkatan 
pola konsumtif masyarakat kian beragam, sehingga keberadaan pasar menjadi 
kebutuhan yang penting bagi masyarakat. 
Pengertian pasar diwilayah Benteng itu sendiri dapat didefinisikan secara 
umum sebagai berikut : Pasar merupakan suatu sarana umum yang ditetapkan oleh 
Bupati Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai tempat transaksi atau jual beli umum di 
mana pedagang secara teratur dan langsung memperdagangkan barang dan jasa 
dengan mengutamakan adanya barangbarang kebutuhan hidup sehari-hari. 
Adapun sumbangsih sector perdagangan dalam struktur ekonomi penyusun 
PDRB tahun 2014 ADHB yakni dengan persentase 7,31 %. Fasilitas pendukung yang 
dibutuhkan oleh sektor perdagangan adalah adanya pasar dan kompleks pertokoan 
sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli. Terjadi kenaikan jumlah sarana 
perdagangan setial tahunnya dimana pada tahun 2015 terdapat 260sarana 
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perdagangan. Daya beli masayarakat yang meningkat diharapkan dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi khususnya dari sektor perdagangan. 
Pada masyarakat Benteng, terutama masyarakat yang tergolong pada 
masyarakat golongan ekonomi menengah ke bawah, keberadaan pasar Benteng 
merupakan suatu tuntutan bagi mereka serta keberadaan dan eksistensi pasar-pasar 
tradisional itu sendirimasih sangat penting, masih banyak masyarakatkita yang 
tergantung dengan keberadaan pasar-pasar tradisional dalam hal sebagai tempat untuk 
bertransaksi jual beli maupun untuk saling berinteraksi antar masyarakat, karena 
fungsi pasar di sini, khususnya bagi pasar Benteng, bukan hanya sekedar tempat 
arena jual beli semata melainkan juga sebagai tempat untuk saling berinteraksi antar 
masyarakat terutama bagi penjual dan konsumennya. 
Pasar mempunyai kaitan yang sangat erat dengan kegiatan ekonomi 
masyarakat, baik berupa produksi, distribusi maupun konsumsi barangbarang. Dalam 
hal ini pasar dapat diartikan sebagai karena distribusi atau pertukaran barang di mana 
kepentingan produsen dan konsumen bertemu dan pada gilirannya menentukan 
kelangsungan kegiatan ekonomi dari masyarakat tersebut. Pasar juga dapat diartikan 
sebagai suatu tempat di mana konsumen dan produsen bertemu untuk melakukan 
transaksi jual beli, baik berupa barang ataupun jasa. Pasar juga dapat diartikan 
sebagai suatu tempat di mana memungkinkan terjadinya pertukaran uang untuk 
barang-barang atau pelayanan atau untuk factor factor produksi. 
Pasar tradisional memiliki sifat perdagangan,yang dibagi menjadi 3 jenis 
yakni: Pasar Grosir, Pasar Eceran. Pasar Grosir adalah pasar yang hanya melayani 
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penjualan dalam partai besar (gross), Pasar Eceran adalah pasar yang melayani 
konsumen secara eceran. Namun ada juga pasar yang menjual barang dagangannya 
dengan cara grosir ataupun dengan cara eceran, pasar ini disebut dengan pasar semi 
grosir seperti Pasar Benteng. Khususnya daerah kota Benteng terdapat lokasi pasar 
yang strategis untuk memenuhi kebutuhan warga di kota benteng setiap harinya.  
 Ekonomi mempunyai peranan yang sangat urgen dalam kehidupan umat 
manusia. Dalam pengembangannya dapat dilakukan dengan berbagai cara atau 
sistem. Sampai dewasa ini ada tiga sistem pengembangan ekonomi yaitu kapitalis/ 
liberal, sosialis dan Islam. 
Hasil penelitian di pasar Benteng menunjukan bahwa konsumen di pasar 
didominasikan oleh konsumen kios yaitu komsumen yang berbelanja di pasar 
Benteng untuk tujuan dijual lagi. Barang  yang dijual di pasar Benteng bermacam –
macam dan pada umumnya didominasi bahan makan ( sembako), baru kebutuhan 
rumah tangga lainnya, selanjutnya tentang harga, karena mekanisme transaksi di 
pasar Benteng dilakukan dengan tawar- menawar maka harga komoditas antar 
pedagang sangat bersaing. Dari hasil penelitian di lapangan menunjukkan omset 
perdagang justru mengalami peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
penyebab peningkatan harga barang disebabkan oleh banyaknya permintaan 
sedangkan persediannya terbatas,artinya tidak keseimbangan antrara permintaan dan 
penawaran yang ada. Hal itu bisa disebabkan:Terjadinya inflasi, yaitu peningkatan 
atau kenaikan harga barang atau jasa pada periode tertentu. Biasanya masa ini terjadi 
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para kurun momen yang berkenaan dengan momen atau peristiwa. Momen hari raya, 
lebaran atau natal sebagai contohnya. 
Perkembangan ekonomi  di pasar yang sebagaimana menjadi sumber dari 
keseharian masyarakat menegah sekarang ini terutama di pasar Benteng hanya factor 
kenaikan harga saja yang menjadi permasalah bagi pedagang. Mengapa demikian 
karena di selayar masih mendominasi pasar tradisional dan belum ada pasar modern 
seperti (Mall), plaza, Swalayan dan tempat berbelanja lainnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Studi Krisis Tentang Eksistensi 
Perdagangan Dalam Pengembangan Ekonomi Umat Studi Kasus Peluang 
Usaha Di Pasar Kabupaten Selayar dapat diambil kesimpulan yaitu:  
1. Mekanisme pasar dapat mengalokasikan factor –faktor produksi 
dengan cukup efisien dan dapat mendorong perkembangan ekonomi 
yang disebabkan karena adanya mekanisme pasar. 
2. Pasar juga berperan sebagai tolak ukur pengembangan ekonomi 
ummat karena semakin banyak pasar maka kegiatan ekonomi semakin 
hidup. 
3. Kehidupan social ekonomi di pasar pada prinsipsinya membawa kita 
pada dua persoalan yang saling berkaitan, dua persoalan yang tidak 
mungkin dapat dipisahkan satu sama lain dalam kegiatan ekonomi. 
B. Saran  
1. Perlu adanya pembinaan terutama dalam mengembangkan usaha kecil 
dalam penopang ekonomi bagi para pedagang. 
2. Peningkatan sarana dan prasarana pasar agar kondisi fisik pasar tetap 
terjaga sehingga pedagang dan pelanggan pasar selalu merasa nyaman 
ketika melakukan aktivitas ekonomi. 
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